BAB I

PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAHRH

Penelttian im dilatarbelakangi oleh adenya kesenjangan antara tuntutan dan
kondisi nvata berkaitan deﬁézm kualitas pendidikan [PA dewasa ini. Kesenjangan
tersebut mehputt hima hal: (1) kualitas pembelajaran IPA di sekolah dan tuntutan era
global abad 21; (2) kualitas gums IPA ki dan masa depan; (3) pembekalan
keterampilan mengajar di LPTK dan praktik pembelajaran IPA di sekolah; (4)
keterampilan. calon guru mengajar IPA dan standar komipetenst guru [PA; dan (5)
prinsip bunbingan dan layanan bimbingan prakuk mengajar bagi calon gum.

1. Kualitas Pembelajaran IPA di Sekolah dan Tuniutan Era Global Abad 21
Mermurut pandangan para futirolog, salah satu karaktensnk masyarakat abad
millemom ke—ti_ga dewasa ini adalah masyarakat teknologi, yang ditandai dengan
bergesernya bentuk dan cara hidup manusia sebagai dampak dari pesatnya kemajuan
teknologi. Dunia saat ini sedang mengalami proses transformasi sosial ekonomi,
pohitik, dan budaya secara kait mengait menjadi tanpa batas (Tilaar, 1998: 281).
Munculnya fenomena ketakufzn sekaligus pemujaan terhadap teknologi merupakan
gambaran karakteristik masyamkat abad 21 yang tengah berada dalam “zona mabuk
teknologi™ (Naisbitt & Aburdene, 2001: 23). Teknologi yang berkembang pesat ke
bidang-bidang lain seperti pertanian, kedokteran, peternakan, farmasi, kehutanan,
termasuk bidang pendidikan, mengantarkan kehidupan masyarakat dunia pada tingkat

persaingan global dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) berkualitas “unggul™



scbagal salah satu knfena yang dipersyaratkan. SDM saat 1m dan masa-masa
mendatang sevopianya meniliki karaktenistik profesional, kompetitif, interdisipliner
dan berbudaya (Sukirman 2001). Problema kehidupan sehari-hari dalam masyarakat
yang hidup di tengah pesatnya perkembangan sains dan teknologi semakin kompleks,
schingga pemecahan masalah yang muncul memeriukzn dukungan berbagai informasi
urmiah. Agar setiap individu memiltiki pelnang untuk beradaptast dengan dinamika
kehidupan masyarakat global, maka pendidikan masa depan seyogianya
mengedepankan literasi saips. Parkay (1998:444) menyatakan bahwa salah satu
kebutuhan peserta didik untuk beradaptasi dengan pesatnya perkembangan teknologi
adalah melek bahasa, matematka, dan sains (literacy in language, mathematics, and
science). Begitu pentingnya liferasi sams, Carmn (1997:4) menvatakan bahwa untuk
mengantisipasi kemajuan teknologi abad ke-21, kepada setiap warganegara perlu
diberikan pembekalan khusus tentang sains dan teknologi. Dengan demikian bekal |
literasi sains menjadi suatu kebutuhan bagi setiap individu dalam berkompetisi secara
global. Pendidikan masa depan harus disrabkan umtuk membekali peserta didik
dengan kecakapan hidup dan kehidupan (Jife skills) yang secara integratif memadukan
-potensi genenk dan spesifik guna memecahkan dan mengatasi problema kehidupan
(Depdiknas, 2001). Pendidikan masa depan harus dapat mengembangkan kemarpuan
berpikir dan kecakapan hidup, sehingga mampu swrvive secara produktif (Nasoetion,
2000).

Biologi sebagai bagian imtegral dar IPA dengan karakteristik ilmunya yang
khas, baik ditinjau dari lingkup cakupan materi maupun proses berpikimya, memiliki

Peran yang strategis bagi pembentukan karakter peserta didik. Materi kajian biologi



meliputi sosiologi dan psikologi makhluk hidup serta lingkungan alam semesta,
membutuhkan cara berpikir logis, analitis, kritis, dan kombinatorial untuk
mempelajarinya (Rustaman, 2000). Metode ilmizh dalam biologi dapat merangsang
munculya penemuan-penemuan baru dan secara nyata felah memberi pengaruh
terhadap Kemajuan teknologi sebagai “jembatan emas™ bagi perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi (Achmadi dkk., 1991:105). Biologi juga dapat mendorong
terjadinya perubahan cara berpikir dan perilaku individu sehingga melalui
pembelajaran biologi yang berkualitas diharapkan akan lahir generasi unggul secara
intelektual, anggun secara moral, dan kompeten menguasai teknologi, sesuai dengan
prnsipprinsip pendidikan yang fertuang daiam Tujuan Pendidikan Nasional
(Soeprodjo, 2000:3),

Dalam rangka mengantisipasi tuntutan tersebut di atas, pendidikan IPA
seyogiaﬁya diarzhkan untuk mengembangkan individu-individu yang melek sains
(scientific h‘rerapy) yang mehputi pengetahuan tentang usaha ilmiah dan aspek-aspek
fundamental tentang konsep, prinsip, serta keterampilan ilmiah untuk memecghkan
masalah sehari-hari dan dalam pengambilan keputusan (Amin, 1997). Dalam hal ini
Buchori (2000) menyatakan bahwa menciptekan masyarakat yang menguasai
teknologt movatif baik di bidang produksi maupun konsumsi, hanya dapat
divwujudkan apabila kepada mereka diberikan dasar kemampuan IPA yang mencukupi
meliputi kemampuan: kognitif, keterampilan, sikap atau nilai-nilai. Berkaitan dengan
hal tersebut Abruscato (1982:19) menyatakan bahwa tujuan khusus pendidikan sains
harus mencakup tiga domain yang meliputi: kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pembelajaran IPA biclogi melalui pengembangan ranah kognitif (cognitive domain),



vaitu melalui fakta, konsep, prinsip, dan proses-proses sains. Pembelajaran IPA
biologi melalui pengembangan ransh afektf (affective domain), vaitu melalui
penerapan nilai-nilai seperti: pembuktian kebenamn, kebebasen berpendapat dan
mengemukakan ide-ide, adanva sikap keragu-raguan terhadap suatu hal, omjinalitas
gagasan, kepatuhan terhadap suatu perintsh, dan komunikasi. Pembelajaran IPA
biologi melalui pengembangan rangh psikorotor (psychomotoric domain), yaitu
melaiui keferampilan ilmiab yang dapat memberi peluang untuk memperhalus
keterampilan motorik siswa. Dalam hal ini Rustaman (2003) mengemukakan bahwa
dalam pembelajaran biologi seyogianya lebih ditekankan pada keterampilan proses,
sebab melalui keterampilan proses selain dapat dikembangkan keterampilan
intelektual (berpikir) juga dapat dikembangkan keterampilan psikomotor seperti:
menggunakan alat dan bahan, mengukur, dan menyusun atau merakit alat) serta
keterampilan sosial (interaksl antarpeserta didik). Menurut para pakar pendidikan dan
Abruscato (1982) pengembangan ketiga domain tersebut selain dapat meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis, juga dapat meningkatksn pernahaman
siswa terhadap keterkaitan antara sains dengan masyarakat yang menjadi tujuan
umum dalam pembelajaran sains. Hal tersebut didukung oleh pendapat Soednarto
(1993:53) yang menyatakan bahwa jika ingin menghasilkan generasi yang terdidik
dan berkualitas, maka pendidikan sains tidak boleh hanya dipandang sebagai transfer
pengetahuan dari guru kepada peserta didik semata melainkan merupakan proses
konstruksi pengetalnan (sains) melalui aktivitas berpikir anak.

Meskipun secara konseptual tujuan pembelajaran IPA biologi tersebut di
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didik, tetapi dalam implementasinya masih mengalam: banyak kendala. Dewasa mi
indikator rendahnva kualitas pembelajaran IPA makin terasa, bahkan dalam dekade
terakhir fenomena tersebut telah memunculkan kritikan-knitikan pedas dan berbagai
pihak seperti: sekolah, orang, tua, maupun masyarakat Hal tersebut wajar, sebab pada
hakikatnya masyarakat sebagai pihak pengguna (user) dari guru IPA di sekolah.
Indikasi rendahnya kualitas pembelajaran IPA. dewasa int dapat ditthat dari empat
aspek.

Pertama, rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA
menunjukkan behwa pengembangan domain kognitif di kalangan peseria didik belum
optimal. Data Pusliibang Depdikbud (2000) menunjukkan bahwa dan iahun pelajaran
1994/1995 sampai dengan 20002001 rata-rata Nilai Ebtanas Mumi (NEM) Nasional
jenjang sekolah menengah ummum (SMU) dalam bidang IPA lebih rendah danpada
mata pelajaran lain (PPKn, Bahass Indonesia, dan Bahasa Inggrs), bahkan tenjadi
kecenderungan penurunan ferufama pada mata pelajaran fisika. Perolehan rata-rata
NEM wntuk mata pelajaran biologi paling rendah adalah 3,17 dan paling tinggi 6,66,
sedangkan untuk mata pelajaran fisika paling rendah adalah 2,71 dan paling tinggi
6,47. Khusus untuk Jawa Barat, perolehan nilai evaluzast belajar tahap akhir nasional
(EBTANAS) untuk mata pelajaran IPA SLTP selama enam tahun (1991/1992 sampai
1996/1997) relatif rendah, secara berturut-turut 3,7; 4,11; 4,28; 3.87; 4,21; 3,19 (S1di,
2000). Rendahnya kualitas pembelajaran IPA khususnya mata pelajaran biologi tidak
hanya terdihat dari hasil NEM siswa saja, tetapi juga tampak dan rendahnya prestasi
siswa Indonesia dalam bidang IPA di forum internasional. Berdasarkan data danx The
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Indonesia di bidang [PA berada pada urutan ke 32 dari 38 negara (TIMSS, 2000),
menurut Frogramme for International Student Assessment untuk literasi sains, pada
talmn 2001 Indonesia berada pada urntan ke 38 dari 41 negara (PISA, 2003).
Sementara ditmjau dan prestasi akademis di tngkat Internasional, prestasi siswa di
bidang IPA juga belum menunjukian hastl seperti yang diharapkan. Berdasarkan data
proyek wawasan ketlmuan dan lomba-lomba di Depdiknas (Zamroni, 2001)
menujukkan bahwa hmgga tahun 2001 Indonesia baru memperoleh satu medali
perunggu dalam Internationial Biclogy Olympiad (IBO) dan lima medali (2 perak dan
3 peranggu) dalam Infernational Physics Olympiad (IPhO).

Kedua, rendabnya apresiasi siswa terhadap mata pelajaran IPA. Kurangnya
minat siswa di bidang biolegi, rendahnya kepedulian siswa terhadap kebersihan dan
kelestarian Imgkumgan, tingginya persentase angka kekurangan gizi pada remaja dan
anak-anak, serta rendahnya kesadaran pemanfaatan lahan pekarangan rumah sebagai
parfisipasi aktif bagi upaya pemenuhan gizi keluarga dan penghijavan lingkungan,
merupakan mdikator balrwa penerapan nilai-nilai sains melaltui apresiasi sains relatif
rendah. Hal tersebut dikarenakan adanya kecenderungen IPA tidak diajarkan sabagax
suatu proses mclainkan hanya sebagai produk, akibatnya pembelajaran IPA terkesan
“kering” dan fampa makna. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kesan buruk
terhadap mata pelajaran IPA biologi di kalangan peserta didik. Dalam hal ini Sumaji
(1998:42) menyatakan: “Tampaknya kurangnya perhatian terhadap ranah afektif
dapal menghasilkan hal-hal yang tak diinginkan, para siswa seringkali kehilangan
minat terhadap sams.”



Ketiga, kurangnya. pengembangan keferampilan proses [PA pada peserta didik
schingga keterampilan memecahkan permasalahan biologi dalam kehidupan sehari-
han rendah. Hasil penelitian Rustaman, dkk. (2003) menunjukkan bshwa
keterampilan  ilmiah dalam pembelajaran biologi seperfi: mengamati,
mengelompokkan, mengkomunikasikan data, menafsirkan, mengajukan pertanyaan,
menerapkan konsep, dan melakukan percobaan belum banyak dilaksanakan di
sekolah. Data hasil studi efektivitas penggunaan alat [PA yang dilakukan Depdiknas
melaiui provek Bank Dunia tahun anggaran 1994/1995 (Nur, 1995) menunjukkan
kemampuan keterampilan proses siswa khususnya di tingkat SMU relatif rendah
(18%). Hal tersebut didukung oleh data hasil evaluasi terhadap pemberdayaan
laboratorium JPA SMU yang dilakukan Inspektorat Jenderal Depdiknas (1998) selain
menunjukkan hasd yang juga relatif rendah (42%), pembelajaran TPA kurang
berorientasi pada ei-cspcrhnm melainkzn cenderung menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan pq}yelesaian soal-soal. Hasil evaluasi Balitbang Puskur Depdiknas
(2001) juga memmjukkan pelaksanasn pembelajaran IPA selama ini lebih
menckankan pada penguasaan sejumlah fakta dan konsep (sains sebagai produk) dan
kurang menckankan pada penpuasaan kemampuan dasar. Hal tersebut di atas
selanjutnya dijadikan dasar pengembangan kurikulum ke amh pembelajaran yang
menekankan pada keseimbangan peningkatan kemampuan konseptual dan prosedural
yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Hasil studi lain yang
mendulomg data tersebut di atas adalah hasil penelitian Snyono & Hamid (2003)
vang menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan laboratorium dalam pembelajaran

IPA relatif kurang, mayoritas (77%) guru IPA mengajar dengan metode ceramah.



g dari adanya kesenjangan antara tuntutan kualitas pembelajaran IPA masa
vang berorientasi pada proses, produk, dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari dengen kondisi kualitas pembelajaran IPA di sekolah yang cenderung
lebih menekankan pada produk IPA, maka perlu dilakukan langksh-langkah
perbaikan pendidikan [PA ke arah peningkatan kualitas pembelajaran IPA khususnya
pada mata pelajaram biologi dalam upaya menghasilkan Sumber Daya Mammsia
(SDM) unggid era globali abad 21.

2. Kualitas Guru IPA Kini dan Masa Depan

Prestasi belajar siswa di bidang kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan
refleksi dari keberhasilan guru selama berinteraksi dengan siswa dalam proses belsjar
mengajar. Untuk mewujudkan pembelajaran IPA biologi yang berkualitas perlu
diduknng oleh guru yang berkualitas, sebab gura merupakan faktor kunci dalam
melakukan reformasi pendidikan (Suyanto, 2600:16). Dalam hal ini Lockeed &
Verspoor (1 991_) menegaskan bahwa “Teachers are central to the delivery as well as
the quality of education”™. Efektifitas perlakuan gum akan menentukan usaha belajar
yang dilakvkan siswa (Sukmadinata, 2000:196).

Tilaar (1998:292) menggambarkan profil guru (IPA) Indonesia abad 21
seyogianya memiliki empat kritena diantaranya: 1) memiliki dasar ilmu pengetahuan
dan teknologi yang kuat; 2) memiliki kepribadian yang matang dan berkembang
(mature and developing personality), 3) menguasai keterampilan metodologis untuk
membangkitkan minat peserta didik; dan 4) senantiasa mengembangkan profesinya
secara berkesinambungan. Hal tersebut bukan sesuatu yang berlebilian mengingat

peran guru {IPA) masa depan cukup berat, karena harus mampu menegakkan empat



pilar yang memadi dasar dajam belajar seperti vang dicanangkan oleh UNESCO
yaitu: learning to think, learning to do, learning to be, learning io live tagethér.
Memumat Amin (1997) guru IPA yang baik mampu dan memahami pendekatan-
pendekatan yang dapat digunaksn untwk membantu siswanya mengembangkan
keterampilan ilmizh. Commack & Yager (Carin, 1997:24) mengemukakan: “There are
five categories of sciencing to help students become scientifically and technologically
literate: knowing and understanding, exploring and discovering, imagining and
creating, feeling and valuing, and using and applying”. Oleh karenanya, guru IPA
tidak hanya dituntat untuk memahami produk sains (konsep, prinsip, teori, hukum)
melamnkan juga dituntut untuk memahami proses sains (Hauvelen, 2001; Puskur,
2001).

Mec . Demmot (1990) menyatakan bahwa persyaratan yang harus dimiliki oleh
(calon) guru IPA sebagai pengajaran yang efektif, selain memahami konsep-konsep
penting PA dan representasinya. CG dituntut untuk mampu melakukan penalaran
scbagai dasar bagi pengembangan dan penerapan konsep-konsep dan representasi
tersebut. Menurut Lawson (1995) untuk menjadi guru IPA yang profesional tidak
cukup hanya memiliki pengetaluan deklaratif sebagai produk ilmiah meliputi: teori,
fakta, konsep IPA saja, tetapi juga memiliki pengetahuan tentang proses ilmizh
(pengetahuan prosedural). Melalui proses ilmiah calon guru memperoleh kesempatan
untk memikirkan dan mengeksplorasi gejala, menciptakan penjelasan sementara
(hipothesis), memikirkan cara pengujmn hipothesis, mengumpulkan data melalui
pengamatan dan pengukuran, dan membandingkan data atau | fakta dengan

konsekuensi deduktif vang dijabarkan dari hipothesis, dan penerapannya dalam



schani-hari. Hal tersebut relevan dengan pemyataan Shilman (Ball & Me.

id, 1990) bahwa ada tiga kategori pengetahuan yang harus dikuasai oleh calon
guru meliputi: pengetatsn materi subyek (subject-matter imowledge), pengetahuan
konten pedagogis (pedagogical content knowledge), dan pengetahuan  kurikulum
(curricular knowledge). Keterampilan semacam itu hanya dapat diperoleh, jika
kepada calon guru IPA diberikan pembekalan teori dan praktis melalui Iatihan-latihan
pengajaran IPA berbasis keterampilan ilmiah (National Academy of Sciences, 1998).
Idealnya guru bidang studi IPA memenuhi standar kualitas mengajar IPA vyang
memadai baik ditinjau dari kelayakan mengajar, strategi mengajar, maupun
prestasinya dalam penelitian di bidang pembelajaran IPA.

Meski hal tersebut di atas merupakan gambaran ideal sosok guru IPA vang
diharapkan, namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa secara umum kualitas
guru-guru IPA masik perlu ditingkatkan, Hasil uji kompetensi keprofesionalan guru
SMU bidang studi IPA Kanwil Depdiknas Jakarta (1999) menunjukkan bahwa nilai
Tata-rata pemahaman guru terhadap perangkat knrikutom dan perangkat pembelajaran
iPA relatif rendah yaitu 4,23 untuk biologi dan 4.34 untuk fisika. Nilai rata-rata
pemahaman guru tertadap soal EBTANAS SMU kelas VIV berturut-turut adalah
5,50/5,49/491 untuk biologi dan 5,20/422/444 wuntuk fisika. Secara umum
kompetensi keprofesionalan guru SMU bidang studi [PA termasuk kategori kurang
(4.99). Nilai rata-rata pemahaman guru terhadap materi kurikulum 1994 untuk mata
pelajaran biologi jenjang sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan SMU berturut-
turut adalah 57%/72,7% dan 55%/51,4% untuk mata pelajaran fisika (Depdiknas,

1996). Sementara hasil studi akreditasi kinerja guru IPA SMU yang dilakukan oleh
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Kanwil Depdiknas (2000) menunjukkan nilai ratarata pemahaman guru terbadap
materi kurikulum 1994 untuk mata pelajaran biologi kelas FI/II berturut-turut
adalah 87%/75%/71% dan wntuk mata pelajaran fisika kelas YT/ berturut-turut
adalah 84%/65%/65%, sementara standar standar minimal profesionalisme guru yang
ditetapkan adalah 950%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru
tethadap materi kurikulom belum mencapai standar vang ditetapkan dan
pemingkatannya perlu segera diupayakan. Ditinjau dari kemampuan guru dalam
keterampilan proses IPA juga relatif rendah yaitu hanya mencapai 28% (Nur, 1999).
Gambaran kondisi kelayakan guru IPA berdasarkan golongan dan kepangkatannya,
serta kondisi gurs IPA berdasarkan kesesuaian antara latar belakang pendidikan
dengan bidang studi yang diajarkan, diilustrasikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Persentase Jumlah Gura TIPA SMUN Se-Indonesia
Berdasarkan Aspek Kelavakan dan Kesesuaian Mengajar

Ne. Aspek  Kelayakan Mengajar %
1. |Layak | a.Sesuaibidang stdi 69
b.Tidak sesnai bidang studi ' 15

2. | Taklayak | a. Sesuai bidang studi 13
b. Tidak sesuai bidang studi 3

Sumber: Pustitbang Balitbang Depdikbud (1996).

Lajur | pada Tabel 1.1 menunjulkan bahwa ditinjau dari golongan dan
kepangkatanmya, sebagian besar gomu IPA sudah memiliki kelayakan mengajar.
Meski dari jumlah tersebut sebagian besar guru IPA sudah mengajar sesuai dengan

latar belakang pendidikannya, tetapi masil terdapat schagian kecil yang tidek
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memliki Jatar belakang pendidikan sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. Lajur
2 menunjukkan bahwa terdapat guru IPA yang tidak memiliki kelayakan mengajar
dimjau dan golongan dan kepangkatannya. Bahkan yang lebih mempribatinkan
masih terdapat guru IPA yang selain tidak memiliki kelayakan mengajar, latar
belakang pendidikannya tidak sesuai dengan bidang studi yang diajarkan. Jika
demikian kondistnya, dapat dibayangkan bagaimana hasil belajar siswanya.

Dari datz di atas terdapat dua kondisi yang berbeda berkaitan dengan kondisi
kelayakan dan kesesuaian guru IPA, meski dengan jumlah persentase yang hampir
berimbang. (1) guru TPA yang memiliki kelayakan mengajar tetapi pendidikannya
tidak sesuai dengan buiang studi yang diajarkan; dan (2) guru IPA yang tidax
memiiiki kelayakan mengajar tetapi pendidikannya sesuai dengan bidang studi yang
digjarkan. Kedna kondisi gumn IPA tersebut dapat mempengarubi kualitas
pembelajaran IPA, tetapi menurut peneliti kondisi yang terakhir sedikit lebih baik
ditandmngkan dengan kondisi pertama, sebab penguasaan konsep-konsep sains, sikap
sebagai saintis (seperti: jujur, terbuka, tekun) serta penguasaan sefumlah keterampilan
proses IPA (meliputi: observasi, interpretasi, Klasifikasi, prediksi, berkomunikasi,
berhipotesis, merancang percobean, menerapkan konsep, dan mengajukan
pertanyaan) hanya terdapat pada guru IPA yang memiliki latar belakang pendidiken
IPA. Oleh karenanya penelii memandang bahwa kesesuaian latar belakang
pendidikan dengan bidang studi yang diajarkan lebih dapat memberikan kontribusi
bagi keberhasilan pembelajaran dibmdingkan dengan kelayakan mengajar ditinjan

dari golongan dan kepangkatan guru. Oleh karenanya kondisi tersebut perlu segera
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dicari solusinya, sebab dapat menghambat perkembangan pendidikan IPA pada
umumnya dan bagi kemajuan pembelajaran biologt khususnya.

Dikaitkan dengan sﬁategi mengajar yang diginakan guru IPA dewasa 1,
Sularte (1998:5) mengatakan bshwa pengajar IPA cendenmg kurang marmpu
menggairahkan pelajar schingga siswa menjadi kurang tertarik ferhadap mata
pelajaran TPA. Hal tersebut didukung oleh temuan hasil studi efektivitas penggunaan
alat IPA vang dilakukan oleh Depdiknas (1998) dan Supriadi (1998) bahwa
pembelajaran  [PA  cenderung menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
penyelesaian soal-soal daripada menggunakan metode eﬁsperimen atan demonstrast,
akibatnya pembelajaran bersifat teoritis dan kurang menarik siswa. Difinjau dari
prestasi guru [PA, sejéuh ini belum menunjukkan hasil yang menonjol. Data dari
Indonesia Toray Science Forndation menunjukkan bahwa hmgga akhir tahun 1997
guru [PA Indonesia yang berbasil memperoleh penghargaan di bidang sains di tingkat
intemasional baru 10 orang, yaitu figa guru biologi dan tujuh guru fisika (ITSF,
1999). Memmut Zamromi (2001) hal tersebut mengindikasikan bahwa pengeriibangan
kreativitas dan inovasi pemanfaatan teknologi sederhana (lokalllingkungan) dalam
pémt)élaja:an IPA relatif rendah. Ditinjau dari peringkat indeks pembangunan
manusia, Indonesia berada pada uratan ke 109 dari 174 negara (Human Development
Index, 2000). Ditinjau dari daya saing ekonomi, Indonesia berada pada peringkat 44
dari 59 negata (DSE, 2000). Hasil penclitian Political and Economic Risk
Consultancy, Indonesia berada pada peringkat ke-12 dan 12 negara peserta (PERC,
2001), dan hasil studi Jnstitute Jor Management Dewlopmenl; Indonesia berada pada

peringkat ke- 49 dari 49 negara peserta (IMD, 2001). Dengan demikian diprediks:
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bahwa rendahnya kualitas SDM Indonesia dewasa ini merupakan dampak jangka
panjang dari rendahnya kualitas pendidikan masa lalu tenmasuk salah satu diantaranya
buruknyva kualitas pembelajaran IPA. Berbagai upaya perbaikan kualitas gum IPA di
semua jenjang telah diupayakan oleh pemerintah seperti kegiatann penataran atau
workshop. Salah satu temuan hasil evaluasi sumatif kegiatan pemantapan kerja guru
(PKG) memumjukkan bahwa para gumi yang telsh mengikuti pelatihsn urumnya
kembali mengajar dengan cara lama (ceramah dan penyelesaian soal-soal), sebab
pembelajaran berosientasi pada soal-soal EBTANAS maupun soal ujian masuk
pergurnuan tinggi negeri (UMPTN) yang cenderung kurang berkiblat pada metode
eksperimen (Wilardjo, 1998). Hasil evaluasi pelatihan pembuatan alat praktik IPA
sederhana juga menunjukkan hanya 28% guru yang menggunakan alat-alat praktik
dalam pembelajaran IPA secara efektif (Supriadi, 1998). Oleh karenanya perlu upaya-
upava ;altemaﬁf sebagai terobosan dalam perbaikan kualitas guru IPA. Hasil
pengalaman mempertihatkan bahwa efektivitas upaya perbaikan mutu pendidikan
IPA biologi rendah manakala diarahkasn pada guro-gunu yang telah mengsjar secara
tetap di sekolah dengan pola mengajar yang monoten, sehingga sulit untuk dilakukan
perubahan atau penyesuaian lebih-lebih jika telah bertahun-tahun mengajar.
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa adanya kesenjangan
antara wntutan sosok guru IPA masa depan yang kompeten dan profesional dengan
rendahnya kualitas guru IPA di sekolah dewasa ini, menuntut untuk ditakukan upaya
perbatkan knalitas SDM pendidikan IPA biologi. Upaya tersebut diprediksi menjadi
lebih efektif manakala diarahkan pada perbaikan mutu keterampilan mengajar calon

guru di LPTK vang berada pada tingkat pencarian bentuk pola pengajaran sesuai
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dengan jati dinnya. Oleh karenanya pembenshan mutu pendidikan IPA biologi
melalui perbaikan program LPTK sangat tepat.

3. Pembekalan Keterampilan Mengajar di LPTK dan Praktik Pembelajaran
IPA di Sekojah

Upava menyiapkan puru IPA biologi yang profesional tidak dapat dilepaskan
dan peran LPTK sebagai mstitusi yang berkompeten aalam mcluluskan calon guni.
Berdasarkan keputusan Digen Dikti No. 36/DIKTUVKEP/1990, salah satu tujuan
pendidikan guru IPA di LPTK program strata satu (81) adalah untuk menghasilkan
gomi TPA vang memiliki wawasan luas tentang kependidikan serta memiliki
kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam merancang, melaksanakan,
l-nengelola kegiatan Eﬁiajar—mmgajar (KBM) bidang studi IPA. Dalam Kurikulum
dan Silabi Jurusan Biologr Fakulfas Pendidikan MIPA Universitas Pendidikan
Indonesta (2000} dinvatakan bahwa mata kuhiah untuk Progran Strata I (S1) terdiri
atas 156 sistem kredit semester (SKS) yang dibagi dalam empat kelompok mata
Kuliah meliputi: 8% (14 SKS) mata kuliah dasar umum MKDU); 7% (12 SKS) mata
kuliah dasar kependidikan (MKDKY: 11% (18 SKS) mata kulizh proses belajar
mengajar (MKPBM), dan 71% (112 SKS) mata kuliah pendidikan bidang studi
(MKPBS). Khusus untuk kelompok MKPBM terdiri atas empat mata kuliah meliputi:
Strategr Belajar mengajar (4 SKS), Evaluasi Pendidikan (4 SKS), Perencanaan
Pengajaran (3 SKS), Pendidikan dan Penelitian (3 SKS), dan Program Pengalaman
Lapangan / PPL (4 SKS). Meski keempat kelompok mata kuliah tersebut di atas
(MKDU, MKDK, MKPBM, dan MKPBS) secara keseluruhan memberi kontribusi

dalam pembekalan calon guru di LPTK, tetapi kelompok MKPBM klususnya mata
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kuliah Perencanaan ngajaraﬁ (PP} dan Strategs Belajar Mengajar (SBM) dipandang
memiliki keterkaitan sangat erat dengan pembekalan keterampilan mengajar IPA
secara prakiis bagi calon guru di LPTK. Meski merupakan mata kulish pembekalan
praktis tetapi karena metode perkuliahan yang digunakan bervariasi (meliputi
ceramah, diskusi, demonstrasi, simulasi, ekspositor, presentasi, dan  praktk
menggunakan peer student), maka kedua mata kuliah tersebut (Perencanaan
Pengajaran dan SBM) dapat dikatakan masth bersifat parsial dan belum sepenuhnya
berbasis praktis melainkan perpaduan 40% teori dan 60% praktik. Pembekalan
keterampilan mengajar [PA yang benar-benar berorientasi praktis dan bersifat
menyeluruh baru diberikan kepada calon guru melalui program pengalaman Japangan
(PPL) di sekolah vaitu calon guru diberi kesempatan seluasluasnya melakukan
latthan praktik mengajar IPA secara “nyata” di kelas sebagai wahana penerapan teori
yang telah diperolehnya di LPTK. Pembekalan praktis melalui PPL pada dasamya
dibedakan menjadi dua kegiatan yaitu: (1) kegiatan pembelajaran di kelas; dan (2)
kegiatan di luar pembelajaran.

Kegiatan pengajaran di kelas scbagai bagian integral dari pembekalan
pengelolaan PBM bertujuan untuk memberikan pengalaman mengajar secara faktual
di kelas sebagai wahana terbentuknya calon guru yang terampil dan profesional
dalam mengajar IPA yang meliputi: observasi situasi pembelajaran di kelas, membuat
persiapan pembelajaran, latihan praktik pembelajaran di kelas, berinteraksi dengan
siswa dan guru dalam pembelajaran, dan ujian praktik mengajar. Kegiatan di luar
pembelajaran scbagai bagian integral dari program pembekalan pengelolaan

pembelajaran di luar kelas untuk memberikan pengalaman mengelola sekolah secara
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faktual scbagai wahana terbentuknya calon guru yang terampil dan profesional yang
meliputi: observast situasi kondisi sekolah (tata tertib kelas dan sekolah, administrasi
kelas dan sekolah), pengelolaan fasilitas sekolah (perpustakaan dan laboratorium),
kegiatan bimbingan dan konseling), kegiatan ekstra kurikuler (pramuka, paskibra,
PMR, UKS, kesenian dan olah maga), piket serta berinteraksi dengan lingkungan
sekolah. Idealnya ada keterkaitan antara pembekalan di LPTK dengan praktik
pengajaran di sekolah. Pada hakikatmya praktik mengajar merupakan penerapan dari
teori, oleh karenanya penguasaan berbagai aspek keterampilan mengajar IPA
seyogianya telah dibekalkan kepada calon guru di LPTK sebelumnys.

Dan hasil telazh perbandingan beberapa kurikulum LPIK pada pra survei,
ditemukan bahwa pengetahuan dan penguasaan berbagai aspek keterampilan
mengajar [PA pada dasamya sudah dibekalkan kepada mahasiswa praktikan PPL
selama di LPTK mcialui mata kuliah MKPBM. SBM dan PP adalah mata kuliah yang
memiliki kontrbusi kuat dalam menumjuang keterampilan calon guru dalam mengajar
IPA. Hasil pengamatan memmjukkan bahwa pembekalan teori dan praktik melalui
kedua mata kuliah tersebut (SBM dan PP) ditinjau dari aspek pengajar maupun
strategl pembelajarannya telah cukup memadal. Hasil penelusursan menunjukkan
umumnya mahasiswa calon gum tidak menemui kendala yémg berarti dalam
memahami materi kuliah maupun dalam kegiatan simulasi mengajar di kelas. Hal
terscbut tampak pada nilai hasil belajar mahasiswa yang' relatif baik bepem pada

ilnstrasi pada Tabel 1.2.
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Tabel 1.2 Nilai Mahasiswa Calorn Guru dalam MKPBM

No. Mata Kuliah Nilai Jumlah Mhs. %
] Strategn Belajar Mengajar A 18 23
' B 43 55
C 12 16
E i 1
BL 4 5
2. | Perencanaan Pengajaran A 37 44
? B 39 46
C g 10

Su_mbe:r Dok. Nilar Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA salah satw LPTK
negeri di Bandung (2002). N(1)=84; N(2))=78

Lajur 1 pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa perolehan nilai mahasiswa dalam
mata kuligh SBM secara umum baik. Adanya mshasiswa yang belam berhasil
menandakan bahwa kriteria penilaiannya cukup ketat. Hal tersebut dimaksudkan agar
sebelum melakukan praktik mengajar di lapangan calon guru memiliki bekal yang
memadat. Lajur 2 menunjukkan bahwa perolehan nilai mahasiswa pada mata kulish
PP secara umum relatif bajk, hanya sebagian };ecﬂ saja mahasiswa yang mendapat
nilai C. Jika kepada calon guru telah diberikan bekal pengetahuan praktis yang cukup
seperti kondisi di atas, idealnya calon gum sudah memiliki keterampilan mengajar
yang memadal. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Sukirman, dik. (1998}
yang mepenmkzn bahwa kelompok mahasiswa pmktikan dalam PPL yang
memperoleh pembinaan di kelas terdapat hubungan positif antara pembinaan calon
guru di kelas (kajian teoritis, microteaching, observasi PBM) memperoleh nilai lebih
batk dalam keterampilan membuat persiapan dan keterampilan mengajar dalam PBM
dibindingksn dengan kelompok yang tidak memperoleh pembinaan kelas.

Seyogianya ada keselarasan antara pembekalan teori dan praktik di LPTK dengan di
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sekolah, sebab pada dasamya praktik mengajar merupakan penerapan bekal di LPTK
ke dalam pembelajaran nyata di sckolah. Hasil pengamatan kegiatan praktik mengajar
di beberapa sckolah memmjukken calon gur masih menenmi hambatan dalam
menerapkan bekal teori dan praktik vang telah diperolehnya ke dalam praktik
pmbelajaran  di  sekolah, baik dalam membuat persiapan mengajar maupun
inplementasinya dalamn PBM. Pada observast dilapangan ditemukan umumnya gur
pamong menyusun satuan pelajaran dan rencana pelajaran secara non-matriks,
sementara dalam praktik perkulishan SBM dan PP menggunakan sistem matriks.
Begitnpula halnya dengan penggunaan perfanyaan produktif yang selalu ditekankan
pada mahasiswa pada mata kuliah S8M dan FP, di sekolah guru pamong belum
terbiasa menggunakannva dalam pembelajaran. Kesenjangan tersebut periu segera
dicari pemecahannya agar tujuan pembekalan teori dan praktik di LPTK sesuai
dengan hakikat pembelajaran IPA dapat efektif dan selaras dengan praktik
pembelajaran di sekolah.
4. Keterampilan Calon Guru Mengajar IPA dan Standar Kﬂmpetensl Gura IPA
Dalam kurikulum pendidikan Matematika dan Hmu Pengetzhuan Alam
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (MIPA-LPTK) Program Strata-1 (S1)
dinyatakan bahwa salah satu tujuan pendidikan guru MIPA SLTA di LPTK adalah
menghasilkan calon guru bemawasan luas tentang kependidikan serta memiliki
kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam merancang, melaksanakan, dan
mengelola kegiatan belajar mengajar bidang MIPA (Dirjen Dikti, 1991:1). Melahui
programnya, LPTK bertanggung jawab memberi bekal pengetahuan, keterampilan

dan sikap keguruan sehingga dapat dihasilkan cajon guru MIPA yang kompeten dan
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pmﬁsional sesual dengan kebutuhan sekolah. Kealnya guru (IPA) dapat memenuhi
keseluruhan dan sepuluh standar kompetensi guru yang dipersyaratkan meliputi (1)
kompetenst akademik (menguasai bshan ajar, menyusun program pengajaran,
menguasai landasan pendidikan), (2) kompetensi mengembangkan sikap
(mengembangkan  kepribadian); (3) kompetensi keterampilan  mengajar
(melaksanaksn program  pengajaran, menilai hasil dan proses PBM,
menyelenggarakan program bimbingan, menyelenggarakan admimstrasi sekolah,
berinteraksi dengan sejawat di masyarakat, menyelenggarakan penelitian sederhana
untuk keperluan pengajaran) (Sukmadinata, 2000; Rustaman, dkk., 2004). Dalam
kegiatan PPL keseluruhan standar kompetenst tersebut di atas selanjutnya dibedakan
menjadi (1) latihan praktik dalam pengajaran meliputi enam Keterampilan membuat
persiapan mengajar (membuat tujuan pembelajaran khusus / TPK, menyusun materi
pelajaran, memilih dan menetapkan strategi pembelajaran, memilih dan menetapkan
mexdia pembelajaran, memilih dan menetapkan evaluasi pembelajaran, membuat
pettanyaan produktif) dan delapan keterampiian mengajar dalam PBM (membuka
pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, mengembangkan sikap dalam
pembglajaran,_ menggunakan strategi pembelajaran yang ditetapkan, menggunakan
1}1edia pembelaja:rail, mengevaluast  pembelajaran, menggimakan pertanyaan
prpdu}ctif, dan menutup plajaran), (2) latthan praktik di luar pengajaran meliputi
pengembangan sosial pribadi (kepemimpinan, tanggung jawab, stabilitas emosi,
sosialisasi, disiplin, sikap, dan cara berbusana) dan pelaksanaan tugas kependidikan
di luar pengajaran (upacara bendera, layanan perpustakaan, bimbingan organisasi

siswa intra sekolah/OSIS, bimbingan olah raga, bimbingan kesenian, bimbingan
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palang merah remaja’PMR, dan bimbingan dan konseling/BP) (Buku P
Pelaksanaan PPLK UP, 2000).
Dari hastl pengamatan di beberapa sekolah memmpikkan dalam kegiatan

praktik mengajar calon guru masib menemui hambatan, seperti tampak pada ilustrasi

Tabel] 1.3.
Tabel 1.3 Keterampilan Calon Guru Praktik Mengajar IPA Biologi di Sekolah

No. Aspek Kategori/ Aspek Jumdzh %

I. | Kewerampilan * Sangat baik 0 0
mengajar [PA * Bak 4 22

i *»  Culkup 8 45

L] Kumng 6 33

2. | Kendala dalam ¢ Membuat perstapan mengajar IPA 12 67
mengajer TPA * Penampilan mengajar IPA 2 11
*  Keduanya 4 22

3. | Kendaladalam * Membuat TPK 2 11
membuat persiapan | ¢ Membuat pertanyaan produktif i3 72
mengajar + Mengalokasikan waktu 2 11

*  Menetapkan media pembelajaran 1 3

4. | Kendaladalam *  Menarik perhatian siswa 6 33
kegnatan penampilan | ¢ Pengelolaan kelas 6 33
mengajar *»  Strategi pembelajaran 4 23

* Menggunakan pertanyaan produktif 2 i

dalam pembelajamn

Sumber: Suciati (2002), N=18

Lajur 1 pada Tabel 1.3 menunjukkear. tidak ada mahasiswa praktikan PPL yang
memiliki keterampilan mengajar IPA.saugat baik, tetapi secara umum penguasasn
keterampilannya wasuk kategori cukup. Pada lajur 2 menunjukkan adanya kendala
vang dihadapi mahasiswa dalam prakiik mengajar IPA di sekolah sangat bervariasi
meliputi keterampilan membuat persiapan mengajar IPA dan kegiatan dalam PBM.
Hambatan dalam membuat persiapan mengajar [PA umumnya berkenaan dengan

Keterampilan: (1) membuat TPK; (2) membuat pertanyaan produktif, (3)
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mengalokasikan waktu pembelajaran; dan (4) menetapkan media pembelajaran. Dari

'keempat keterampilan tersebut di atas, keterampilan membuat pertanyaan produktif
merupakim hambatan yang paling banyak ditemui oleh calon gum. Keterampilan
dalam kegiatan PBM, hambatan umumnya berkenaan dengan keterampilan: (1)
menarik perhatian siswa; (2) mengelola kelas; (3) menetapkan strategi pembelajaran;
din (4) menggunakan pertanyaan produktif dalam pembelajaran. Dari keempat
hambatan tersebut keterampilan menarik perhatian siswa dan keterampilan mengelola
kelas rupava merupakan hambatan yang sering ditemui oleh calon guru. Hal tersebui
didubnng oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan keterampilan
mengelola kelas merupakan kendala yang paling banyak ditemukan pada mahasiswa
ketika melaksanakan kegiatan praktik mengajar di sekolah (Sudargo, 2001). Dart
hasil studi kepustakaan ditemukan rendahnya keterampilan calon guru dalam praktik
mengajar juga menjadi fokus keresahan bagi lembaga pendidikan guru di Malaysia
(Zarina, dkk., 2003:640). Fenomena tersebut juga didukung oleh kurangnya respon
Siswz terhadzrp mahasiswa praktikan PPL seperti tersaji pada ilustrasi Tabel 1 4.

__Tabel 1.4 Respon Siswa terhadap Keberadaan Mahasiswa Praktikan PPL

Ne. Respon Jumlah Mhs. Yo
1. | Respon siswa terhadap keberadaan gura praktik:
* Sangat Senang 150 26
* Biuasa 180 32
» Ragu-magu 25 4
*  Tidak senang 6 1
2. | Aspek kelemahan keterampilan guru prakiik:
* Pemjelasan materi sulit dipahami 221 39
* Jawaban pertanyaan tidak memuaskan 183 - 31
¢ Penampilan kurang menarik 42 7
* Kurang menguasaan mater pelajaran 128 23

Sumber: Suciati (2002), N=574.
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Lajur 1 pada Tabel 1.4 menunjukkan tidak semua siswa menyatakan
dengan keberadaan guru praktik di kelasnya, bahkan terdapat sebagian kecil siswa
yang secara ekstrim menyatakan tidak senang. Sementara lajur 2 menunjukkan alasan
siswa berkaitan dengan kurangnya respon mereka terhadap keberadaan guru praktik.
Umumnya kurangnya respon siswa terhadap guru praktik karena alasan yang
berkaitm dengan: (1) matenl pembelajaran yang disampaikan solit dipahami; (2)
jawaban pertanyaan cendenung kurang memuaskan; (3) pengembangan sikap guru
dalaIn;PBM kurang menarik; dan (4) kurang menguasai matenn yang diajarkan.
Kondisi tersebut di atas menggambarkan bahwa kualitas keterampilan calon guru
dalam mengajar IPA belum seperfi yang diharapkan oleh siswa bahkan secara jujur
hal tersebut diakui oleh guru pamong. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
ketidak selarasan antara kemampuan vang ditampilkan dalam praktik mengajar di
sckolah dengan kompetensi calon guru IPA yang diharapkan. Dari hasil observasi
terhadap pelaks_anaan perkuliahan SBM dan PP pada pra-survei ditemukan iatihan
PBM 1PA melatui kegiatan simulasi rengajar cendenmg menggunakan peer class,
schingga kurang berbasis pada pembelajaran nyata (real class). Meski disadari oleh
pengajar bahwa situast pembelajaran menggunakan real class sangat bertada dengan
peer class, namun penggunaannya untiuk pembekalan bagi calon guru di LPTK tidak
mudah dilakukan. Oleh karenanya faktor tersebut di atas diprediksi kuat merupakan
salah satu penyebab kurangnya keterampilan calon guru dalam mengelola PBM.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa terdapat kesenjangsn antara
tuntutan dan kondisi keterampilan mengajar calon guru dengan pelaksanaan praktik

mengajar IPA di sekolah, oleh karenanya perlu dilakukan terobosan bagi upaya
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perbaikan program pembekalan bagi calon guru di LPTK. Kurikulum program
pendidikan guru IPA khususnya biologi di LPTK yang dikembangkan dengan
proporsi 40% teori dun 60% praktis seyogianya diarahkan pada latihan mengajar
berbasts pembelajaran nyata sehingga dapat selaras dengan praktik pembelajaran di
lapangan. Jika hal tersebut sulit dilakukan, maka kegiatan praktik mengajar di sekolah
seyogianya dapat dmmanfaatkan sebaik-baiknya agar menjadi wahana latihan
mengajar vang efektif dan sebagai medan latihan terakhir bagi calon guru sebelum
terjun menjadi guru IPA yang sesungguhnya,

S. Prinsip Bimbingan dan Layanan Bimbingan Praktik Mengajar Bagi Calon
Guru

Mengmgat kegiatan praktik mengajar merupakan komponen penting bagi
perubentukan ketermpilan calon gura, maka upaya perbaikan kualitas calon guru
IPA melaini program PPL merupakan langkah strategis. Kegiatan latihan mengajar
merupakan komponen penting dalam program pendidikan guru (Conant, 1963:142;
Locke, 1979; Zeichner, 1980; Paese, 1984; Ocansey, 1988:). Memurut Conant Iatihan
mengd jar merupakan .mlah satu elemen yang amat diperlukan dalam pendidikan gura
yang profesional. Dalam hal ini Gabel (1994:18) menyatakan bahwa: “field
experience in schools is an opportunity for student teachers to try out who they are as
professional educators and what it is they are leaming in their classes™. Sementara
Rigden (1990) menyatekan bahwa pengalaman lapangan sangat membantu
meningkatkan keterampilan mengajar bagi calon guru. Hasil penelitian Schoon
(1995) menunjukkan bahwa kegiatan pre-;service bagi calon guru IPA secara 'bertahap

dapat menyatukan kmsepsi—konsepsi alternatif dan berbagai konsep penting dalam
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IPA. Pentingnya pengalaman berbasis sekolah juga dikemukakan oleh beberapa
penelitt (Elts & Carins, 1982; Zeichner, 1984) yang menyatakan: “.school-based
experniences as (he tmportant, central part of their pre-service teacher education™.
Johnston (1994: 206) mengemukakan bahwa: “teacher education programs have an
important role in developing within student teacher’s images of good teaching”™.
Seperti halnya mengajar, hakikat bimbingan adalzh adanya interaksi antara
piiak yang dibimbing dan yang membimbing. Seperti tugas guru dalam
pembelajaran, pembimbing PPL juga memiliki peran kompleks, selain membantu
calon gumn dalam melaksanakan pengajaran juga melakéa.nakan supervist klinis
pengajaran di kelas wntuk mengontrol kualitas penampilan calon guru dalam
mengajar (Pedoman Pelaksanaan PPL, 2000:12). Dengan demikian tugas
pembimbing adalah memberi layanan bimbingan agar kegiatan praktik mengajar
dapat berlangsung secara efektif dan optimal. Menunut Prayitno (l999:i-97-217), ada
empat  sasaran fyuan bimbingan meliputi pemahaman (1), pengentasan (2),
pengembangan (3), dan pencegalim (4). Keempat sasaran bimbingan tersebut dapat
dicapai apabila strategi bimbingan yang digunskan tepat, schingga mampu
menciptakan situasi bimbingan yang memungkinkan pihak terbimbing dapat
mengemukakan kebutuhan, hambatan, keinginan, dan gagasan-gagasammya dengan
nyaman. Strategi bimbingan tersebut juga memungkinkan dapat terwujud bila
pembimbing telah menempuh prosedur sesuai prinsip-prinsip bimbingan dan hakikat
tugas pembimbing vang meliputi identtfikasi (1), analisis (2), diagnosis (3),
prognosis, (4) terapi (5), dan (6) tindak lanjut (Gani, 1996:4). Dalam bimbingan

praktik menpajar IPA, prosedur bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing



"'séyogianya bersifat terpadu dan terencana. Hal tersebut relevan dengan pendapat
: Przmtno (1999220} vang menvatakan bahwa agar dapat dicapai layanan bimbingan
vang efekuf, pembimbing seyogianya mempersiapkan kegiatan bimbingannya secara
ferprogram.

Untuk mengetahui sejauh mana layanan bimbingan telah sesuai dengan
kebutuhzn pihak terbimbing, seyogianya dilakukan evaluasi. Hal evaluasi tersebut
dimaksudkan selain untuk melihat kemajuan yang telah dicapai oleh pibak ferbimbing
juga sebagai feedback bagi upaya perbaikan layanan bimbingan. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dikemukakan bahwa seorang pembimbing seyogianya memzhami
komponen-kompenen layanan bimbingan dengan balkk yang meliputi: fujuan
bimbingan, materi bimbingan, strategi bimbingan, prosedur bimbingan, media
bimbingan, dan evaluasi bimbingan. Untuk dapat mewujudkan bimbingan seperti
tersebut di atas, difuntut adanya interaksi yang kompak antara dosen pembimbing
(DP) dan gurs pamong (GP), schingga layanan bimbingan yang diberiken kepada
calon gnm (CG) dapat selaras dan terpadu

Meski kondisi di atas menggambarkan layanan bimbingan ideal yang
sevogianya dilakukan oleh DP dan GP, namun dalam praktiknya masih ditemui
banyak hambatan. Dar hasil pra-survel diperoleh tujuh (7) temuan. Pertama,
interaksi bimbingan antara DP dan GP maupun antara DP, GP, dan CG, cenderung
kaku dan_ terkesan sebagal “atasan™ dan “bawahan”. Kedua, pendekatan bimbingan
pada ishap awal hingga tahap akhir kegiatan prakiik mengajar cenderung bersifat
langsung (dmrektif), yaitu pemberian bantuan terapi yang ditujukan agar langsung

dapat terjadi perubahan perilaku pada klien. Kefiga, metode pemodelan yang
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wawancara memmjukkan bshwa umumnya CG menyatakan belum mendapa
acuan model pembelajaran IPA menarik yang dapat menjadi sumber mspirasi dalam
kegiatan praktik mengajar di sekolah. Keempat, prosedur bimbingan belumn
sepenuhnya mengacu pada langkah-langkah sesuai dengan prinsip-prinsip bimbingan
(identifikasi, analisis, diagnosis, prognosis, terapi, dan tindak lanjut). Bantuan terap
yang diberikan GP seringkali kurang dilandasi oleh hasil analisis yang mendalam
berdaswrkan kelemshan dan kekuatan yang dimiliki CG. Pertanyaan yang diajukan
GP terhadap CG cendenmng dilakukan secara langsung dan sifatnya memberikan
penjelasan, aranan, kritikan, serta pemberian saran, sehingga aktivitas bimbingan
lebih banyak didominasi oleh GP. Kelima, evaluasi bimbingan lebih menekankan
pada penilaian produk bimbingan daripada proses bimbingan. Evaluasi kegiatan
praktik mengajar hanya ditujukan pada performance CG dalam menguasai aspek-
aspek keterampilan mengajar [PA sebagai produk bimbingan, sementara evaluasi
terhadap akiivitas layanan bimbingan selama kegiatan praktik mengajar sebagai
proses bimbingan tidak dilakukan. Keenam, GP tampaknya tidak mengagendakan
‘kegiatan bimbingannya secara terprogram, sehingga layanan bimbingan terkesan
kurang terencana. CG cenderung diposisikan sebagai “pengganti” dalam tugas
pengajaran di kelas daripada sebagai mahasiswa CG bimbingannya. Ketujuh, kondisi
DP dan GP, khususnya berkaitan dengan kualifikasi pendidikan dan pengalamannya,
menunjukkan adanya variasi. Dari hasil observasi dan stodi dokumen ditemukan
babwa dari sejumiah DP dan GP yang disurvei umumnya memiliki latar belakang

‘bidang keilmuan yang sama (S! Pendidikan Biolog), tetapi masing-masing memiliki
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kualifikasi pendidikan yang bervariasi. Perbandingan persentase kualifikasi DP: 40%
berpendidikan fenjang 83, 30% jemjang S2, dan 30% berpendidikan jenjang S1 atau
sedang S2 (Dokumentas: Jurusan Biologi FPMIPA UPL 2002). Pengalaman DP
dalam mengajar sesuai dengan latar belakang keilmuannya juga menunjukkan adanya
variasi. Sebanyak 50% berpengalaman mengajar > 7 tahun dan 50% berpengalaman
mengajar < 7 tahun Pengalaman mengajar di sekolah, sebanyak 67% DP
berpengalaman mengajar di SMU atau SLTP. Hampir semua DP pemah terlibat
dalam kolaborasi peneliian antara LPTK-Sekolah. Dari hasil observasi terhadap
kondisi GP ditinjau dari kualifikasi pendidikan dan pengalamannya, ditemukan
adanya vanasi, Meskipun secara umum GP memiliki latar belakang pendidikan
biologi, sebanyak 40% berkualifikasi Diploma Il (D3), dan 60% berkualifikasi
sajana (S1). Ditinjau dari pengalaman mengajar bidang studi IPA Biologi, sebanyak
40% GP memiliki pengalaman mengajar bidang studi > 10 tahun- dan 60%
berpengalaman < 10 tahun. Ditmjau dari pengalaman membimbing PPL, 20% GP
berpengalaman 1 thungga 2 talom, 40% berpengalamap. membimbing PPL 3 hingga 4
ta_hun, dan 40% berpengalaman membimbing PPL > 4 tahun. Berkaitan dengan
pengalaman terlibat peneliian kolaborasi antara LPTK-Sekolah, hanya 40% GP yang
pemah terlibat kolaborasi penelitian antara LPTK-Sekolah, sisanya (60%) sama sekali
belum pemnah terlibat kolaborasi penelitian antara LPTK-Sekolah.

Berdasarkan urman tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa terdapat
kesemjangan antara prinsip bimbingan yang ideal bagi CG dengan kondisi nyata
layanan bimbingan prakik mengajar di lapangan. Kesenjangan tersebut jika tidak

segera dican solusi pemecahannya dapat merpengaruhi kualitas layanan bimbingan



terhadap CG dan pada gilirannya dapat menimbulkan berbagai dampak negatif dalam
pelaksanaan kegiatan praktk mengajar IPA di sekolah. Pertama, adanya
kecenderungan mteraksi sebagai “atasan” dan “bawahan” antara DP dan GP dapat
menciptakan jarak diantara kedua pihak, sehingga dapat menyebabkan lavanan
bimbingan menjadi kurang terpadu. Begitu pula hainya jika interaksi antara DP dan
GP dengan CG kurang harmonis, dapat menyebabkan kommikasi menjadi kurang
lancar. CG mengalami kesulitan untuk menyampaikan kebutihan bimbingannya
sementara GP tidak mengetahui kebutuhan CG yang dibimbingnya, akibamya
layanan bimbingan menjadi kurang efektif. Kedua, oﬁeutéSi layanan bimbingan vang
secarz terus menerus hanya ditujukan pada terjadinya perubahan perilaku langsung,
dapat menimbulkan dampak negatif bagi CG maupun bagi DP atau GP. Pemberian
bantuan terapi secara langsung dengan mengesampingkan upaya penumbuhan potensi
CG, selain membutuhkan waktu layanan bimbingan lebih banyak, juga dapat
menyebabkan rendahnya motivasi dan kreativitas CG. Kefiga, pemberian model
rancangzn pembelajaran IPA dan model kegiatan mengajar dalam PBM 'yang. lmmng
mma:ik; dapat mempengaruhi penampilan CG dclam praktik rﬁengajar selanjutmya,
seperti kurangnya motivasi dan kreativitas CG dalam mengembangkan keterampilan
prakuk mengajar IPA. Keempat, prosedur bimbingan yang kurang mengacu pada
ponsipprinsip bimbingan dapat mempengarvhi kualitas layanan bimbingan.
Pembenan bantuan terapi yang tidak berdasarkan pada potensi klien serta kurang
dilandasi dengan analisis yang mendalam, seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan
CG schingga layanan bimbingan menjadi kurang efektif Cara mengajukan

pertanyaan secara langsung, disertal penjelasan, pengarahan, kritikan, dan pemberian
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saran, selain dapat menyebabkan kiien menjadi pasif juga kurang dapat
menumbuhkan potensi klien secara optimal. Kelima, evaluasi bimbingan yang hanya
berorientasi pada produk bimbingan saja dapat mepurunkan efektifitas layanan
bimbingan, sebab tidak ada refieksi yang dapat dijadikan irput bagi DP dan GP untuk
meningkatkan kualitas layanan bimbingannya. Keenam, kegiatan bimbingan yang
kurang terprogram dan kurang terencana dengan baik, dapat menghambat tercapamya
tujuan bimbingan yang telah ditetapkan. Kefujuh, adanya variasi kondisi DP dan GP
berkaitan dengan kualfikasi pendidikan dan pengalaman dalam hal: mengajar sesuai
bidang stodi, membimbing PPL, serta teribat kolaborasi penelitian antara LPTK-
Sekolah, diprediksi kuat dapat mempengaruhi kualitas layanan bimbingan yang
diberikan kepada CG. Faktor kualifikasi dan pengalaman berkaitan erat dengan
pengetahuan, wawasan, pola pikir, kepekaan dalam memahami kebutuhan Klien, serta
perilaku bimbingan seperti: keterbukaan, keintiman, komunikasi dengan klien. Dan
hasil pm-m.uw: menunjukkan respon mahasiswa praktikan PPL terhadap kualitas
layanan bimbingan yang diberikan DP dan GP belum seperti yang diharapkan. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa efektivitas layanan bimbingan yang diberikan
kepada CG relatif rendah. Sejauh mana respon CG terhadap layanan bimbingan DP

manpun GP diilustrasikan pada Tabel 1.5



Tabel 1.5 Respon Caion Guru Terhadap Layanan Bimbingan Fembimbing

No. Respon Jumlah Yo
{. | Layanan bumbingan:
¢  SaneatBaik 0 0
+ Bak 4 23
e Sedang 8 : 46
2. | Aspek kelemahan Jayanan bimbingan: |
*  Keterbatasan waktu 8 1
| * Materi bimbingan 4 23
: = Siaicg bimbingan 4 22

Sumber: Sucat 2002) N=I&

Lajur 1 pada Tabel 1.5 menunjukkan layanan bimbingan yang diberikan Dp
maupun GP relatif belum seperti yang diharapkan oleh CG. Hampir schagian (46%)
CG menyatakan bahwa kategori iayanan bimbingan yang diberikan DP maupun GP
adalsh sedang, sebanvak 23% menyatakan baik dan sebamyak 31% menyatakan

Lurang, bahlian tidel ada satupun CG yang menyatakan laysnan bimbingan yang

Alad kA

diberikan DP maupun GP sangat baik. Kondisi tersebut di atas mengindikasikan
bahwa kualitas layanan bimbingn prakiik mengajar PA yang diberikan kepada CG
perlu ditingkatian. Pada lajur 2 menunjukien aspek kelemahan layanan bimbingan
vang menjad: fokus ke.luhan mahasiswa meliputi kuantitas maupun kualitas Jayanan
bimbingan. Ditingau dari éspek kusntitas bimbingan, rendahnya efekﬁﬁm bimbingan
berkaitan erat dengan terbatasnya waktu bimbingan yang disediakan 0163 DI maupun
GP, sedangkan dari aspek kualitas bimbingan, berkaitan erat dengan materi dan
strategi bimbingan. Dari hasil penelusuran terungkap bahwa rendahnya intensitas
lavanan bimbingan dissbabkan oleh banyak faktor, sebagian (46%) karena kesibukan

(tugas mengaijar, kuliah atau berkaitan dengan tugas jabatan), sebagian (31%) karena



- jumiah mahasiswa yang dibimbingnya banyak, dan sebagian iagi (23%) karena jarak
Tk e elrm e

tcmipuh sckolah cukup jauh

Bertolak dan adsnya kesenjangan antara prinsip bimbingan bagi calon guru
di LPTK vang ideal dengan kondisi layanan bimbingan praktik mengajar IPA di
lapangan seperti ferurai pada latar belakang tersebut di atas serta Yemungkman
berbagai dampak negatif yang ditimbulkanmya, maka upaya perbakan kualitas
layanan bmnbingan prakiik mengajar IPA merupakan suaiu kebuiuhan yang
mienidesak. Konsep bimbingan piakik mengajar IPA bagi CG di LPTK sey iy
dizrablen peds bimbimosn yang bedandashan pada prinsip-prinsip pembinaen dan
mengacu pada hakikat bimbingan bagi CG di LPTK serta sesuai dengan kondisi dan
situasi di LPTK, dalam rangka meningkatkan penguasan keterampilan CG dalam
mengajar TPA sebagai bekal menjadi gumu IPA yang profesional. Oleh karenanya
perlu adanya model bimbingan yang efektif yang dapat menmgkatkan keterampilan
CG daiam mmg_ajar iPA, scbagal acuan bagi DP dg;n GP dalam memberikan layanan

vimbingan prakiik mengaja kepada CG.

B. PEMBATASAN é:m RUMUSAN MASALAH

Scperti (elah dijclaskan scbelumnya bahwa dalam upaya Angantisipasi
adanys kesenjangan mtam tuntutan don kondisi nyats yang berkenasn dengan: (1)
kualitas pembelajaran IPA sekolah dan tuntitan era global abad-21, (2) tuntutan gurn
IPA kini dan masa depan, (3) pembekalan keterampilan mengajar di LPTK dan
praktik pembelajaran di sekolah, (4) keterampilan CG mengajar IPA dan standar

kompetensi puru IPA, dan (5) prinsip bimbingan dan layanan bimbingan prakiik
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menyehmb dmn dapat menventnh semma Lowmonen pendulumgnyas. Nawum hal
tersebut tak mudah dilakukan, sebab selain membutuhkan dukungan dana vang sangat
besar dan waktu vang relatif lama, juga sangat kompleks karena melibatkan banyak
komponen LPTK lainnya seperti pihak unit pelaksana teknis (UPT) PPL, badan
administrasi akademik dan kemahasiswaan (BAAK), maupun jurusan FPMIPA. Olen
nanva penu dicani alematf cara memperbaikinya. Natawijaya {19592)
menvatzkan balwa unsur sistemik yang dapst memberikan kontribusi pada kualitas
suaty program pendidikan (termasuk program praktik mengajur) sekurang-kurangnya
mencakup tujuh aspek meliputi: (1) kurikulum, (2) pengelolaan, (3) pendidik, (4)
peserta didik, (3) sarana & prasarana pembelajaran, (6) proses pembelajaran, dan (7)
penilaizn pembelajaran. Perbaikan yang hanya dia:ﬁhkan pada salah satu unsur saja
beium  fentu  menghasiikan perbaikan sisiem secara menyelurub, sebaliknya
kelemahan pada salsh satu unsur cenderung dapat merasak keseluruban sistem. Masth
menurut Natawiiaya, jika perbailan terhadan program secars funtas dan serempak
vang mencakup selunih komponen sistem sangat sulit dilakukan, maka perbaikan
sekurang-kurangnya harus menyentuh pada unsur yang esensial dan setidak-tidaknya
dirancang secara sistemik. Oleh karenanya solusi yang dipandang tepat adalah dengan
memodifikasi unsur esensial komponen-komponen bimbingan praktik mengajar yang
sudah ada. Terdapat bebempa pertimbengan ditetapkannya layanan bimbingan

sehagai fokus pengembangan program PPL dalam penelitian ini.

78]
(¥

rymine TIPA hiatand sl PO, T : . 1r o enfan
mongajar IPA biclogi pordu direncanakan dan discmpumakan socara &inias,



Pertama, bimbingan mentpakan unsur yang memiliki peran sangat sirategis
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mengajar. Dasi hasi! pepelitian Dawam (1990) ditemukan bahwa bantuan bimbingan
dan supervisi yang efekuf dapat memberi kontribusi yang lebih besar terhadap
peningkatan kemampuan CG. Peningkatan teknik bimbingan akan dikuti oleh
peningkatan keferampiian mengajar CG (Khaerudin, 2001). Hal tersebut didukung

mamaliet e Do s : T | R
oleh hasid penéliiian Rochmtaniawatl (2001) bimbingan yang demoriats dapa

meninakatlan proses pembelajaran di kelas serta peningkatan pemoichan nilai siswa.

Kedua, pengembangan komponen bimbingan prakak mengajar IPA dalam bentuk
penelitian cendenmg belum banyak dilakukan. Darj hasil telazh hasil-hasi penelitian
‘menunjukkan pada umurmnya penelitian lebih terfokus pada metode atau media
bimbingan daripada strategi bimbingan praktik mengajar IPA.
Bertolak dan uraian d atas dan daiam upaya meningkatken kuaiitas jayanan
anbingan dalam rangks meningkatkan kelerampilan CG dalain mengajar DA, waka
penelitian ini difpluskan pada pengembangan medel bimbingan praktik mengaijar
[PA. Untuk kepentingan tersebut di atas, langkah awal yang ditempuh adalah
mengidentifikasi vaniabel penelitian berkenaan dengan hal-hal yang berpengarub
terhadap bimbingan praktik mengajar. Beberapa faktor yang dipandang dapat
mempengaruhy kualitas bimbingan praktik mengajar IPA yaitu: (1) Faktor pendukung
pelaksanamm kegistan prakiik mengajar yang meliputi: Lembaga Pendidikan Tcmga-
Kependiditan (LPTK) sebagai institusi tempat CG belajar, sekolah sebagai institusi

tempat CG melaksanakan kepiatan praktk mengajar, dan mahasiswa praktitan PPL



sebagal CG; dan (Z) Faktor iicraksi aniar subyek prakiik mengajar meliputi:
intoraksi antara DP deagan GP (P = GP); intoraksi antara GP dengan CG G =
CGY;, interaksi antam DP dengan CG (DP > CGY; serts interaksi antara DP, GP, dan
CG (DP € CG > GP). Secara kesehuyuhan peta teoritis faktor-faktor yang
berpengaruh ternadap bimbingan praktik mengajar IPA diilustrasikan pada pada
Bagan 1.1.
i. Fakior Pendukung Peiakvanaan Prakiik Meegajar IPA
IPTK sebagai institusi tempat CG IPA belaiar, merunakan komponen praktik
mengaiar vang diprediks: turut berpenganh tethadap kualitas lavanan bimbingan,
meliputi: Kuriknhia LPTK, Fasilitas Pembelajaran di LPTK, Dosen Pembimbing
PPL, Iklim Pembelajaran, “Reward” untuk Dosen Pembimbing, dan Motivasi Dosen
Pembimbing. ” |
1) Kurikulum LETK
Kurkulum pendidikan guru IPA di LPTK meliputi: program praktik
mengajar TPA, buku pedoman pelakssnaan PPI., dan format kegiatan praktk
mengziar IPA. Kelengkapan,_ isi dan pemanfaatan perangkat kurikulum LPTK
tersebut i atas, merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kuahtas layanan
bimbingan vang diberikan dosen pembimbing kepada CG.
Z} Fasiiitas Fembeiajaran di LPTK
Fasilitas pembclajaran &i LPTK borupa sarana dan prasarana pondukung
layanan bimbingsn praktik mengajar TPA yang melipntic pengajaran mikro

(microteaching) .dan media pembelajaran IPA. Pengajaran nwkro berfungsi
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3)

scbagal sarana pendukung dalam jfayapan bimbingan praktik mengajar CG

pembelaaran [PA merupakan sarmna latihan kegistan PBM dan prabtilpm TPA
bagi CG. Ketersediaan kedua fasilitas tersebut di atas diprediksi dapat membanm
meningkatkan kualitas layanan bimbingan kepada CG.
Dosen Pembimbing PPL

Faktor mtemai DP melipui: pengalaman mengajar di LPTK, pengalaman

imengajar 4 sexvolal, pengalaman membimbing FPPL, pengalaman terlibat

1)2‘...‘-‘!2"“‘“. o m;_d;l'm' Wgﬁlﬁmﬂﬂ dalam pﬂnp!iﬁan di selolah ahifilac

msais LA R LAl L

pendidikan, behan tupas, dan sikap atau perilaku DP, merupakan faktor vang
diprediksi dapat memepengaruhi kualitas layanan bimbingan praktik mengajar.
Begitu pentmgnya peran DP dalam PPL hingga diistilabken sebagai “ibu
kandung” (Meriawan, 2002).
{a) Fenga‘taman Mengajar Bidang Sindi di LFTK
. Pamgalaman DI dalam mongajar &i LPTK adalah pengalaman dalam mongajar
MEKPRS atan MKPBM. Pengalaman tersebut diprediksi dapat mempengsrihi
penlaku pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan. Hasil penelitian
Atikah (1998)menunjukkan bahwa ada korelasi positif antam kemampuan
membimbing dengan materi perkuliahan yang relevan. Kelompok mahasiswa
praktikan PPL vang dibimbing oieh dosen yang teriibat dalam pengajaran
bidang studi yang welevan {(SBM) daya serapnya lebihi baik dibandingkan
dengan kelompok mahasiswa yang diajar oleh dogen yang tidak terlibat dalam

pengearan bidang studi vang relevan. NP yvang memilikd penrgalaman

)
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mengajar MKPBM yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang
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crat dongan kogiatim praktik mengajar dapat mendukung dalam

layanzn bimbmgan kepada CG, sebab pada dasarmya materi dan kegintan
bimbingan dalam praktik mengajar di sekolah merupakan implementasi dari
pengetahuan teontis di LPTK.

(b) Pengalaman Mengajar di Sekolah

Pengalaman DP dalam mengajar di sekolah berupa pengalaman mengajar di

bnitenie persyaratan bagi DP, fetapi pengalaman tersebut merupakan salah satu
faktor pendukung bagi efektivitas layanan bimbingan. Dengan memiliki
pengalaman mengajar di sekolah setidaknya DP dapat memahami karakter

dan kebutthan CG maupun siswa yang dibimbingnva, schingga sangat

memm_lang dajam memberikan iayanan bimbingan. Di LPTK terteniu (UNES
Semarang) pengalaman mengajar di sekolah merupakan salah satu persyaratan

yang harus dipenubt oleh seorang DP (Buku Pedoman PPL UNES, 2002),

- {A) Pengataman Memhimbing PPL -
Pengalaman DP dalam membimbing kegiatan PPL khususnya kegiatan praktik
mengajar IPA. DP yang sudah berpengalaman membimbing PPL dapat

- mengefabui karakter dan kebuthan CG, sehingga layanan bimbingan yang
dibenikan menjadi lebih efekiif karena sesuai dengan yang dibutehken CG
bimbingannya. Dalamm hal ini Zarina (2003) mengemukakan bshwa

pengalaman yang dimiliki dosen dalam membimbing latihan mengajar CG

[#Y]
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dapai mempengaruhi kuaiitas layanan bimbingannya. Dosen vang
borpengalaman dalam mombimbing PPL akan Icbih siap mepgantisipast
Lebutuhan CG dibandingkan dengan DP yang kumng berpengalaman dalam
membimbmg PPL.

(d) Pengalaman Pelatihan dan Pendidikan ITA
Pengalaman DP terlibat dalam pelatihban dan pendidikan PA berupa
pengalaman mengikuil berbagai kursus yang berkaitan dengan materi
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memperkays wawasan den pengetabman DP, sehingoa lebih kreatif dala
memberikan layanan bimbingan kepada CG.

(e} Pengalaman Telibat Penelitian dengan Guru di Sekolah
Pengalaman DP dalam kegiatan penelitian berupa keterlibatan aktif
berkolaborasi dengan guru di sekolah. Melalui keterlibatan aktif dalarﬁ
pmeiii:i;n dengan gumu di sekolah, selain dapat mempererat hubungan
xomunikasi dengan pata gura votuk memahami kebutthan gura TA maupuil
siswa di &kﬁ!éh sekaligus DP dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan
vang berkaitan dengan kegiatan praktik mengajar di sekolah. Dengan
demikian pengalaman fersebut dipandang dapat mempengaruhi kualitas
layanan bimbingamnya.

(f) Kualifikasi Pendidikan
Kualifikasi Pendidikan DI melipud: latar belakang bidang keilmuan dan

tingkat pendidikan yang telah dicapat oleh DP.
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{i) Latar Delakang Bidang Sindi
Latar belakang bidsng studi (L.BBs) sctidaknya dapat memunjang wawasan
dan pengetabuan DP dalam melalikan layanan bimbingan karena
berkaitan erat dengan pola berpikir, pengetahuan dan wawasan, serta
penlalamya dalam memberikan layanan bimbmgan kepada CG. Oleh
lcamn@ya variasi tingkat kualifikasi DP di LPTK dipredikst dapat
mennnbulkan persepsi yang bervanasi (erhadap komponen-Komponen

| [y

bimbingan, sehinigga diperkirakan akan muicul keanekaragaman Kiiali
ig gaT

B

layanan bimbingan DP,

(2) Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan j!ang dimaksud adalah jenjang pendidikan yang telah
ditempuh oleh DP meliputi jenjang: S1, S2, dan S3. Jemyang pendidikan
berkaitan erat dengan pola pikir, wawasan, dan pengetahuan DP. Oleh
karenanya tmgkat pendidikan yang dimiliki oieh DP dipredikst dapat
minpengarani kualitas layanan bimbingan

{2} Behan Tuoas -

Beban Tugas herupa banivaknyva jumlah dan jenmis pengataran vang bebankan

kepada DP meliputi jumlah mahasiswa bimbingan, jumlah tam mengajar, dan

jabatan yang diemban.

(1) Jumjiah Mzahasiswa Bimbingan
Banyaknya mahasiswa ysng dibimbing dalam PPL sedikit banyak
berpengarvh terhadap kualitas Jayanan bimbingan yang diberikan DP

kepada calon gumt. Semakin banyak jumlah mahasiswa vang dibimbing,

tal
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semakin  terbaias wakiu lavanan bimbingan individuai yang dapat
diperoich CG vang dibimbingnya karcna harus berbagi doagan mahasiswa
bimbingan laimnya. Davies (Saniaya, 2002) menvatakan bahwa kelommnok
belajar yang besar memiliki beberapa kecendenmgan diantaranya: a)
waktu yang tersedia semakin sempit karena makin luasnya sumber daya
kelompok mahasiswa, by waktu diskusi akan terbatas karena keterbatasan
pembimbing daiam menggarap sumber daya yang ada; ¢} kepuasan akan
miuiu sumbangan pikiran cenderung menurun; ) mater diskusi sernakin
kompleks karena adanys varissi perbedasn jewshan disstara mahasiswa;
€) mativast mahasiswa untuk berpartisipasi dalam diskusi menurun karena
keterbatasan waktu Begitupula jumlah jam mengajar yang dibebankan
kepada DP diprediksi sangat berpengaruh tethadap kualitas layanan

bimbingan.

(2) Jumiak Jam hiengajar

Makin banyak jumlah jam mongajar yang dibcbankan wopada DD, makin
terbatas wakta vang dimiliki oleh DP untul melalykan layanam himbingan
ke sekolah, terlebih jika jarak tempuh sekolah cukup jauh untuk diiangkau
pembimbing dari lokasi pekerjaannya. Banyaknya jam mengajar dapat
ditinjau dari aspek kumtitas (jumlah SKS vang berkaitan dengan wakin
efekiil mengajar vang diiakukan dosen dalam perkuiiahan) maupun aspek

Kuslitas (jeiis mata kuliah yang haras diampu dosen dalam wengajar).

-,

eduanya sama-sama menguras waktu dan tenaga, sebab jenis mats kuliah

vang diampu menuntut persiapan materi sesuai dengan karakteristik
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bidang lmunya sedangkan jam mengajar yang padat memen_l_ntﬁﬁ B -
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porsiapant fisik, Olch karcnanys jumlah jam mongajar yang dib “1&“&@“‘1_—-4_—-'

spredikisi dapat mempengarhi kualitas layanmn bimbingan.
(3) Jabatan vang Diemban
Jabatan vang diemban oleh DP diprediksi turut merpengaruhi kualitas
layanan bimbingan. Biasanya jabatan akan berdampak pada padatnva
tugas-ugas vang diemban DP, sehingga dapat menghambat keiancaran
layanan bimbingan. Namun bal tersebut tak selalu benar, schab

dasarkan nenshiairan terhad an GP ustary

werdesarion penelusuran terthadap GP justen: DP yang mempunyai jabatan

Bt ) AANELE

dan sekaligus membimbing dapat mengelola tugas lavanan bimbingan
secama tepat waktu dan terjadwal secara pasti. Oleh karenanya jabatan
vang diemban DP diprediksi dapat mcmpengafuhi knaltas layanan
bimbingan.
{h) Sikap i?_msen Pembimbing
Siksp dan porilaku DD yang &orbuka, sabar, bijaksana, dan ramah, dapat
menciptakan sitinsi bimbingan yang akrab dom kondusif. Situasi bimbingan
tersebut dapat memudshkan bagi CG untuk berkomunikasi dengan DP,
schmgga layanan bimbingan menjadi lebih efektif. Oleh karenanya sikap atau
perilaku DP diprediksi dapat mempengaruhi kualitas layanan bimbingan. .
4) Tkiim Pembeiajaran di LFTK

Relimy —matualond e IS FONNE 11 e [ cmnenganih: Tusalitan
SR titee Afires di LPTK diprodiksi uayat muupuug.mm n’hﬁlu.aa
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P Jika iklim pembelsjaran di 1PTK terus-menerus

menckankan pada proses belajar mengajar vang berorientasi pada keterampilan
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IPA, maka DP akan terdorong uniuk menerapkannya dalam layanan bimbingan
praktik mengajar di scholah. Moski tak sclamanya bonar, namun berdasarkan

pengalaman dan pengamatan CG aksn mengajar seperti yang didalukan ol
dosernya. Dalam penelitiannya Subarto (1990) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara perencanaan penyiapan CG dengan kemampuan
penampilan fulusan ITKIP Bandimg. Oleh karenanya iklim pembelajaran di LPTK
dapat mempengaruhi Kuaiitas iayanan bimbingan,
rard” untuk Dosen Pembimbing

“Reward” dalem bentulk penghargasn dari pihak LPTK kepada DP atas
dedikasuiya ruelaksanakan tugas bimbingan PPI. dapat berupa insentif bagi DP,
nilar angka kvedit untuk kenaikan pangkat dan golongan DP, dan untuk
kepentingan penelitian. Meski tugas membimbing PPL merupakan bagian mtegral
dari tugas pengajaran DP, tetapi besamya insentif diperlukan sebagat pendukung
dalam meiakukan fugas layananan bimbingan ke sekoiah sehingga diprediksi turut
menpengarili laysnan bimbingan. Selain itu kepada DD biasanya juga diberikan
bentuk pengharpaan lain berupa nilai anglka kyedit untulk keperiuan Lepaiken
pangkat dan golongan sehingga meniadi salah satu pendorong bagi DP dalam
melakukan tugas bimbingannya tersebut Tugas membimbing PPL dapat juga
dimanfaatkan oleh DP sebagai wahana penelitian, baik untuk kepentingan
pengembangan profesi maupun untuk kepentingan proyek-proyek penelitian vang

dibiayai oleh sponsor.



0} Moltivasi osen PFembimbing

Motivast DP sangal borpenganih terhadsp kuslitas layanan bimbingan
kepada CG. DP yang memiliki motivas tingei akan melaksanakan tugas lavanan

bunbmgannya dengmm permh tanggung jawab dan senantiasa melakukan inovasi
uniuk peningkatan kuslitas layanan bimbingannya.
b. SEKOILAH
Sekolah sebagal mstitusi fempat cajon guru iPA meiaksanakan kegiatan

Aeacle e o 2 LAY - ¥ B AT A Te | W Ly [ [CO I T, M— —_
pracius mengajar. wiouey, elar (1992) mienemukan adanya hubungan vang
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signifiken entera program pendidiken gom dengan sekolah .zemmt CG berlatih.
Komponen sekolah vang turut bempenganih teriiadap kualitas lavanan bimbingan
praktk mengajar IPA melipufi: Kurkulum sekolah, fasilitas pembelajaran, kepala

sekolah, GP, iklim pembelajaran, media bimbingan, siswa, “rewar ” untuk GP, dan

Kurikulum Pendidikan IPA ®ommasuk di dalamnya GBPP IPA biologi,

Lelengkapan, pemanfastan, den pemahaman gum terhadap isinya
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dapat mempengaruhi kualitas layanan bimbingan yang diberikan GP kepada CG.
2 Fasilitas Sekoiah
Fasilitas Sekolsh berupa sarana dan prasarana pendukung layanan
bimbmgan prakik mengajar IPA vang meliputi: jaboratorium iPA, media
pembelsjatan DA, dan halaman sekolah. Jarolimek (1977) menyatakan bahwa:
“The effective use of any instructional materials, therefore depends on

professionally competent teacher”. Sawana dan prasamana pembelajaran tersebut



 berfungst sebagat sarana pembelajaran yang dapat membantu GP dalam
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peningkatkan kualitas lavanan bimbingan DP kepada CG dalam praktik mengajar

IPA d: sekolah.

3) Kepaia Sekolair

4
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layanan bimhingan yang dibenikan pembimbing Lenada CG di sekolah, Parkay
Stanford (1998:23 — 24) menyatakan: “Principal is one of the external factors in
teachmg process”™. Otontas dan latar belakang pendidikan vang dimiliki oleh
kepala sekolah dapat membanfu peningkatan kualitas layanan bimbingan praktik
mengajar [PA di sekolah misainya: pemberian kemudahan-kemudahan atau
kepedulian, pernizinan, bantuan penyediaan barana dan prasarana layanan
bimbingan praktik mengajar.
Gure Pamong

Hubungan antara mahasiswa praktikan PPI. dengan GP diistilabkan
sebagai “kcponakan dengan tante” (Meirawan, 2002). Oleh karenanya meski
jalinan bubungan yang terbina diantara keduanya berlangsung relatif singkat,
tetapt karena dilakukan secara ferus menerus maka hubungan komunikasi yang
terjalin antra keduanya tampak lebih “mtim™ darpada hubungannya dengan DP
yang sesungpublmya sudah tegalin lebih lama yaitu sejak mereka wmenjadi
mahasiswa LPTK. Faktor internal GP vang diperkirakan dapat mempengaruhi

layanan bimbingan meliputi: pengalaman mengajar bidang studi, pengalaman



membimbing PPL, pengalaman feribat dalam pelatiban
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dan sikan atan penlalon GP,

(2} Pengalaman Mengajar Bidang Studi di Sekolah

Pengalaman mengajar bidang studi khususanva IPA biologi di sekolah dapat
mempengaruhi kualitas layanan bimbingan. Pengalaman tersebut sangat
membaniu GP dalam memberikan jayanan bimbingan, sebab pada dasamya

R S, PP, I e, - J—

materi bimbingan dalam kegiatan prakik mengajar serupa dengan vang

dilekulion GP dalam tugas pengsjaran sehari-han di sekolah. Hasil penelitian

Sobar, dkk. (1998) menunjukkan terdapat perbedaan unjuk kerja GP yang
berarti dilihat dari latar pengalaman kerjanya. GP yang berpengalaman
mengajar > 3,5 tahun dapat membantu siswa dalam mengatasi berbagai
kesulitan meliputi: kesulitan akademis, kesulitan sosial, maupun dalam
memotiyasi siswa secara iebiih baik dibandingkhﬁ dengan GP yang

beipengalaman mengajar § hingga 3,5 tahun.

(b} Pengalaman Membimbing PPL,

Pengalaman GP dalam membimbirg PPI. dapat membantz GP dalam
memahami karakter dan kebutuhan CG, sehingga layanan bimbingan yang
diberikan menjadi Jebih efektif karena sesuai dengan yang dibutuhkan CG.
' Oleh karenanya pengalaman membimbing PPL diprediksi kuat dapat

mempengarubi kualitas layanan bimbingan GD.



{¢) Pengaiaman Peiatinan dan Pendidikan iFA
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Leoiatan himhingan praktik mengaiar IPA bagi CG. Pengalaman tersebut da
atas diprediksi tmt mempengamhi koalitas lavanan bimbingan yang
diberikan kepada CG.

{d) Pengalaman Terlibat dalam Penelitian dengan LPTK
Pengalaman dan wawasan yang dipervich GP selama berkolaboras) dengan
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penpalaman  GP  terlibat  penelitisn  dengen LPTK  dipredilisi  dapat
mempengaruhi kualitas lavanan bunbingan.
(e) Kualifikasi Pendidikan
. Kualifikasi Pendidikan GP meliputi: latar belakang kethmuan dan tingkat
(i) Latar Beiakang Bidang Studi
Latar bolakang keilinuan yang dimiliki olch G bomipa koscsuaian antara
latar belakano bideng stwdi dengan bidang studi yang diaj
Kesesuaizn tersebut di atas berkaitan erat dengsn pcla  berpikir,
pengetahuan, wawasan, serta perilaku GP, schingga diprediksi dapat
berpengaruh tethadap kualitas layanan bimbingannya. Sebatiknya, adanya

ketidak sesuaian anfara jatar belakang keilimuan dengan maia peiajaran
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unjuk kena GP dilthat dar latar belakang pendidikannya. Dengan



&) Sikap Curs Pamen

demikian latar belakang kellmuan yang dimiika GP diprediksi dapat

Tingkat Pendidikan vang dimiliki oleh GP berupa jemiang pendidikan
vang telah ditempuh oleh GP (D3, 81, atau S2). Tingkat pendidikan
berkaitan dengan wawasan dun pengetahuan, sehingga diprediksi dapat

mempengarubi kualitas layanan bimbingan.
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Beban Tugas yang diemban GP baik tgas pengajaran (umlsh fam mengajar),

1abatan (staf kurtkulum, pengurus organisasi: MGMP) maupun tugas-tugas di
luar pengajaran (nisalnya pengurus koperasi atau perpustakaan). Ketiga aspek
tersebut diprediksi banyak berpengaruh terhadap kualitas layanan bimbingan
yang diberikan GP kepada CG ferutama berkenaan dengan waktu layanan
bimbingan yang dapai diberikan kepada CG, sehingga dapai mempengaruhi

Coletin e o Toar > (I,
icktivilas layanamn banbigan.
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Sikap atau perilaku GP vang terbuka, sabar, bijaksana, dan hangat dapat
menciptakan situasi bimbingan yang akrab dan kondusif. Terciptanya sitiast
bimbingan vang kondusif tersebut memudahkan bagi CG untuk
berkomunikasi dengan lancar, séhingga layanan bimbingan yang diberiken
kepada CG dapat lebih efektf QOleh karemanya sikap atau perdaku GP

diprediksi dapat mempengaruhi kualitas layanan bimbingan.



3) ikiim Pembeiajaran

biasa diciptakan oleh GP di sekolah, Hasil pengamatan (Suciati, 2002)
menunfukkan bahwa pola pembelajaran IPA vang dibimbingkan oleh GP
cendenmng akan.sama dengan pola pengajaran sehan-har yang cenderung kurang
menekankan pada keterampilan [PA. Oleh karenanya klim pembelajaran di
sekolah diprediksi kuat dapat mempengarubi kuainas layanan bimbingan vang
ditwsikan OF kepada CG bumbingarmya.
£) Madiz Bimhinoan
Media Rimbingan vang digunakan dalam kegiatan layanan bimbingan
berupa rancangan pembelajaran (Satpel, Renpel) yang akan dijadikan sebagai
acuan dalam kcgwtzm praktik mengajar, schingga kuahtasnya diprediksi dapat
berpengaruh pada kualitas layanan bimbingan vang diberikan kepada CG. Oleh
karenanya media pembelajaran di sekolah diprediksi sangat strategis uniuk
dijadikan mediator bagi peningkatan Kualitas kinegja CG dalam wengajar IDA.
T Biswa
Siswa yvang meniadi subvek pembelajaran vang dilakukan oleh CG di
sekolah memiliki kemampuan, keterampilan, motivasi, sikap atau perilaku. Siswa
yang memiltki kemampuan memahami konsep-konsep IPA dan keterampilan IPA
yang tinggi akan memudahkan bagi CG dalam melakukan pembelajaran,
scbalikitya siswa yang kemampuan penguasaan dan keterampilannya kurang akan
menyulitkan bagi CG dalam melakukan pembelajaran schingga CG membutuhkan

layanan bimbingan ekstra dari pembimbing. Sikap dan perilaku siswa (mudah



diajak bekerjasama, sopan, akiif dan responsif dapat menciptaka)
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mengelola kelasnya sehalibova sikan atan perilalu yang tudak mgh;fij:;/
membutuhkan layanan bimbingan khusus dari pembimbing. Oleh karenanya
kondisi siswa diprediksi dapat mempengaruhi kualitas layanan bimbingan.
8) “Reward” antak Gurn Pamoung
Reward berupa penghargaan darn pihak sekolah kepada GF atas

1:1 it n ) B |

edikasinya melaksanakan tugas bonbingan FTL dapat berupa nilai angka Kredit

fu

untul kenaifan pangkat dan golongan mevoun homor (insentif). Mesks tugas
membimbing PPl. dapat jupa dimanfaatian oleh GP dalam memperoleh nilai
angka kredit untuk keperluan kenaikan pangkat dan golongan, umumnya kurang
berpengaruh dalam melakukan tugas layanan bimbingan kepada CG. Berdasarkan
pengamatan (Suciati, 2002) tugas membimbing PPL bagi GP sangat
mcnymangm karena sefidainya dapal membanfu mengurangi beban tugas
mereks, misslnys: menggantikan mengajar di kelas, mengoreks: ulamgan,
membuat soal-soal ylangan, Dibandingkan dengan tanggung jawabnya dalam
tupas pembinaan terhadap CG, penghargaan dalam bentuk honor (insentif) yang
diterima oleh GP sebagai pembimbing PPL sesunggubnya janh dari memadai.
Bagi GP dampak minimnya insentif sebagai pembimbing PPL hampir tidak
‘dirasakan oleh GP, sebab 'kegiatan' Jayanan bimbingan dilakukan scbagai bagian
integral tugas pengajacn di sekolah sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya

transportasi.



9} Moiivasi Gura Pamong
Motivast GP sangal borpongansh orhadap kualitas layanan biabiogan
Lepada calon guru. GP yang memiliki motivasi tinggi akan melaksanakan tugas
lavansn bimbmgannya dengan penuh tanggung jawab dan senantiasa melakukan
movast untik peningkatan kualitas layanan bimbingannya.
. MAHASISWA PRAKTIKAN PPL (CALON GURU)

Mahasiswa prakitkan PPL yaitu mahasiswa calon guru yang iciah memenuhi
ratan adminisirasi dan akademik uniuk mengikuti kegiatan PPL. Fakior internal
dan CG yang dapat mempenganhi keberhasilan praktil mengaiar yaitn: kemampuan,
mofivasi, dan stkap atan perilaku
1. Kemampuan Calon Guru

Kemampuan CG berupa kemampuan dalam memahami maten IPA dan
maten strategi belajar mengajar [PA. Kemampuan tersebut diaktualisasikan dalam
bentuk: hami beiajar materi IPA biologl, maien MKPBM, dan keierampiian
mengaja WA Kemampuan C0 dalam tiga aspek {ersebut menmudahkan dalam
menguasai enam aspek keterampilan membuat persiapan mengaiar IPA (meliputi:
membuat TPK, menyusin maten bahan ajar, menetapkan strategi pembelajaran,
menetapkan media pembelajaran, menetapkan alat evaluasi pembelajaran,
memmbuat pertanyaan produktif) dan dalam menguasai delapan aspek keterampilan
mengajar IPA (meliputi: membuka pelajaran, mengembangkan sikap guru dalam
pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, mengelola pembelajaran,

menggunakan media pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, menggmakan
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perianyaan  piodukiif dalam pembelajaran; — menutup pelajaran), sehingga
mempomiudah bimbingan yang diborikan olch G
2. Mtivasi Calon Gurn
Motivasi CG meliputi motivasinya dalam melakukan kegiatan praktik
mengajar di sekolah. CG yang memiliki motivasi tinggi dalam melaksanakan
tgas pengajaranmya akan membantu memperlancar layanan bimbingan yang
diberikan oieh pembimbing. Inovasi yang diberikan DP dan GP dapat direspon
dengan cepat oleh CG, sehingga peningkatan kualitas layanan bimhing-an dapat
dengan mudeh dilabmban oleh DP dan GP.
3. Sikap Czalon Gurn
Sikap atau perilaku CG yang positif seperti: komitmen yang tinggl, mau
bekerjasaua, dan proaktif, sangat membanta DP dan GP dalam melakukan
' layanan bimbingan praktik mengajar [PA.
4. ieterampiian Caion Gara
Kctrampilan CG dalam mxagajar A dapat mempcngauhi layanan
bimbingan dalam kegisten praktik mengajar IPA. CG yang memiliki dasar
keterampilan mengajar [PA vang baik selain dapat mempermudsh DP dan GP
dalam memberikan materi bimbingan juga memudahkan pembimbing dalam
mengeksporasi potensi CG yang dibimbingnya secara optimal.
L Interaksi Antar Subyek Prakiik Mengajar
1. Interaksi Dosen Pembimbing dengan Guru Paimong
Interaksi antara DP dan GP dimmgkinkan karena kedug pihak merupakan

mitra dalam memberikan layeanan bimbingan kepada CG yang dibimbingnya.
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Ideainya kedua pihak dapat menjajin komunikasi baik secara formal maupun non-
formal, agar layanan bimbingan yang diborikan kopada G dapat torpadu dan
lebth berkualitas, Perbedam kondisi yang ads pada masing-masing pihak
sevogianya dapat saling mengisi demi terwujudnya suatu layanan bimbingan yang
efektif. Terjadmya ketidak selarasan antara DP dengan GP dalam memahami
komponen-komponen bimbingan dapat menimbulkan dampak vang negatif dan
teniunya akan sangat merugikan CG yang dibimbingnya. Hasil peneliian Wahyu,
dik. (2001) menemukan baliva adanya kolaborasi antara DP (pengajar MKPBM)
dengen GP dapet meningkathan pemashaman CG terhadap profesi kepuman serta
dapat menyeimbangkan antara aspek teoritis dan empiris.
2. Interaksi Guru Pamong dengan Calon Guru
Dalam kapasilasnya sebagai pibak yang memberikan layanan binbingan
dan pihak yang dibiiﬁbing. interaksi antara GP dengan CG memiliki peran yang
sangat si:ra;cgis, sebab frekuensi perfemuan diantara keduanya lebih sering
divandingkon dengan DI Idealiya astara GP dengan G dapat wengalin
komunikesi beikk secara formal maupun non-formal, agar kegiatan himbingsn
dapat betjalan secara efekiif dan optimal. GP seyogianya memahami kebutuhan,
permasalahan maupun potensi yang dimiliki oleh CG yang dibimbingnya. GP
seyogianya dapat mengidentifikasi ketipa aspek (kebutuhan, permasalahan, dan
potensi) yang dimililki oleh CG yang dibimbingnya, dan selanjutnya dapat
memberikan layanan dengan menggunakan strategi bimbingan yang tepat. |
- Dengan demikian layanan bimbingan vang diberikan kepada GP dapat. benar-

benar sesuai dengan kebutuhan CG, schingga menjadi efektif. Begitupula dengan
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CG, seyogianya dapat memahami GP yang membimbingnya dengar® s

b
3

]

Porbodaan, kdumangan maupin kolcbhbihan yang ada pada masing—n".as-;;ig pinak
seyogianya dapat saling mengisi demi tervayudays suat layanan bzmbmgaﬁ
efektif. Teriadinva ketidak selarasan antara DP dengan GP dapat menimbulkan
dampak yang negatif dan tentunya akan sangat merugikan CG sendini.
3. Interaksi Doseu Pembimbing dengan Calon Guru

Seperti hainya dengan GP, inferaksi antara DP dan CG dalam kapasiasnya
schagai pihak yang memberikan layanan bimbingan dan pilisk yang Qibimuing.
Oleh karens frekmensi pertenmman antara DP dan CG tidak sesering sepert: dengan
GI*, maka interakst diantara keduanva agak sedikit berbeda baik ditwjau dari
hubungan psikologis maupun komunikasinya. Namun demikian idealnya antara
GP dengan CG dapat menjalin komunikas:i baik secara formal maupun non-

formal, agar kepiatan bimbingan dapat berjalan secara efektif dan optimal. DP

seyopianya dapai mengeioia keferbatasan wakiu yang dimiiikinya dalam
membenikan layanan bimbingdn kepada CG yaag dibimbingnya. DD seyogianya

tetap dapat memahami kebutuhan, permasalahan maupum potensi yang dimilild
oleh CG van2 dibimbingnyva dan selanjutnya dapat memberikan ilayanan dengan
menggunakan strategi bimbmgan yang tepat Dengan demikian layanan
bimbingan yang diberikan kepada DP dapat benar-benar sesuai dengan kebutuhan
CG, schingga menjadi efektif Begitupula dengan CG, seyogianya dapat
memahami keterbatasan waktu yang dimiliki oleh DP dengan baik. Perbedaan,
kekurangan maupun kelebihan vang ada pada masing-masing pibak seyogianya

dapat saling mengisi demi terwujudnva suatu layanan bimbingan yang efektif.



yang nogatif dan Watinya akan sangat morugikan bagi CG sondin.
4, Interaksi Dosen Pemhimbing, Gurn Pamang, dan Calon Gara
Seperti telah dijelaskan terdahulu bahwa hakikat bimbingan adalah adanya
interaksi pembimbing dan CG. Artinya dalam kegiatan bimbingan idealnya terjadi
komunikasi tiga arzh yakni antara DP, GP, dan CG. Namun demikian tidak berarti
seiuruh ihapan kegiaian dalam prakik mengajar menuntut adanya interaksi
ketiga pihak tersebut sekaligus. [fal terscbut selain tdak mungkin dapat
dilalnkan fugs kurang efisien bagi tervupdnya layanan yang optimal dan efektf,
RBaik DP maupun GP sevogianya dapat mengelola frekuensi interaksinva sesual
dengan kebutuhan. Begitu pula dengan CG seyogianya dapat menyesuaikan diri
dengan pembimbingnya. Jika diantara ketiga pihak dapat terjalin interaksi yang
baik, maka layanan bimbingan vang efektif dan optimal diyakini dapat terwujud.
Terjadinya keiidak harmonisan dianiara ketipa pihak ersebui dapat menimbuikan

dampak yang negatif dan tentunya akan sangat memugikan senua pihiak.
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Bagan 1.1: Peta Teoritis / Empiris Variabel Penelitian \—/
Keteranpan: ——> =inieraksi; —> = mempenganbi; A = Komunikasi aniara LPTK

dan Mahasiswa; B = Komunikasi antara Sekolah dan Mahasiswa; C = Komunikas1 antara
LPTK dan Sekolah; D = Komunikasi antara LPTK, Mahasiswa, dan Sekolab; DP = Daosen
Pembimbing; GP= Guru Pamong; CG= Calon Gury; 8§ = Siswa; KS = Kepala Sekolah; Kr
@/8S) = Kutkalom (LPTK/Sekolah); F(L/S) = Fasilitas (LPTK/Sekolah), PMBs (L/S) =
Pengalaman Mengajar Bidang Studi (di LPTK/ di Sekoiah); PM = Pengalaman Mengajar di
Sekolah (PM<);

FB = Pengalaman Membimbing PPL; PPp = Pengeiaman Petaiihan & Pendidikon iPA; PP
(/s) = Pengalaman Terlibat Penelitian (dengan guru di sekolah / dengan dosen di LPTK);
KP = Kualifikngi Pendidikan, LRBS = Latar Belakang Ridang Swdi; TP = Tingkat
Pendidikan, BT = Beban Tugas; S (DP/GPACG) = Sikap DP/GP/ICG; TP (Vs) = Iklim
Perbelajaran (di LPTK / di Sekolah), R (DP/GP) = Reward (untuk DP / GP), M (DP/G/ICG))
= Motivasi (DP / GP/CG); Kt CG = Keterampilan CG; KCG = Kemampuan CG; MB =
Media Bimbingan.

Mengingai begitu kompieks dan luasnya masaiah yang berkaitan dengan
bimbingan praktik mengajar dan keterbatasan pencliti, maka faktor-fakior yang dapat

mempengaruhi bimbingan hanve difokuskan pada fktor-fakter yang berpengaruh



iangsung ferhadap layanan bimbingan prakik mengajar [PA. Dengan makin
- Gifokuskan masalah Rnchitian, maka fakior-faktor yang menjadi variabel ponclitian
hanya meliputi empat hal yaitn: CG, DP, GP, den siswa. Penetapan keempat fokus
tersebut diatas didukung oleh berbagai pendapat pakar bidang kurikulum pendidikan
sepert Sukmadinata (1997:3) menyatakan bahwa meski kegiatan praktek mengajar
dapat dipandang sebagai suatu sistem yang kompleks karena terdiri dari beberapa
komponen pendukung yang sajing berkaitan saiu sama iain, tefapi ada sejumiah
komponien yang dJdiprediksi memiliki pengaruli  secara langmumg meliputi:
pembimbing, calon gum, dan interalsi yang terjadi diantara keduanya, Oleh
karenanya faktor vang dipandang berpengaruh langsung tethadap bimbingan prakiik
mengajar yang menijadi variabel penelitian ini difokuskan pada empat hal yaitu: (1)
DP berkenaan dengan: kualifikasi pendidikan dan pengalaman yang meliputi:
pengalaman mengajar bidang studi di LPTK; pengalaman menéaja:r d&r sekolah;
pengalaman membimbing PPL; pengalaman ferlibat penelitian dengan guru di
sekolali, (2) GI' berkenaan dengan: kualifikasi pendidikan dan pengalaman )
meliputy: pengalaman mengajar bidang studi dj sdcelah; pengalaman membimbing
PPIL.; pengalaman terlibat penclitian dengan dosen di L.PTK; (3) mahasiswa praktikan
PPL meliputi: keterampilan CG dalam praktik mengajar IPA; dan (4) interaksi
diantara komponen bimbingan praktik mengajar IPA meliputi: interaksi: DP - GP;
mteraksi: DP > CG, interaksi: GP 2 CG; serta interaksi: DP € CG = GP.
Selanjutiiya faktor-faktor yang berpengarh langsung terhadap bimbingan praktik

mengajar IPA tersebut di atas ditetapkan sebagai variabel penelitian, yang secara
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dua permasalehan utama vang menjadi dasar pertimbangan dalam merumuskan

masalah penelitian ini yaitu berkenaan dengan: perbaikan daya dukung komponen
lavanan bimbingan praktik mengajar IPA dan pengimplementasian model bimbingan
yang dikembangkan daiam peneitian ini pada kondisi pembimbing dengan kategori

yaing bervanasi. Fermasalalion . periciic, DIKAIALl Gengan upaya perbaikan daya

lyne komponen layenan bimbingan praktih mengajar TPA meliputi: maten

bimbingan, strategi bimbingan, prosedur bimbingan, media bimbingan, pemilaian
bimbingan, serta interaksi bimbingan diantara subyek-subyek yang terlibat dalam
layanan bimbingan. (1) Menekankan dialog kemitraan diantara DP dan GP atau

antara DP, GP, dan CG, sehingga kesan sebapai “atasan” dan “bawahan” dapat

-----

 Orferitast layanan bhnbingan diaralikan pada penggumasn pendékatan eklektk yaitu
campuran antar pendelatan langsuno (direktif) dan pendekatan tak langsung (non-

direktif) sesuat dengan tunfutan kebutuhan lavanan bimbingan pada tahapan kegiatan
praktk mengajar IPA. Pendekatan langsung (direktif) diberikan pada awal kegiatan
bimbingan (tahap orientasi dan adaptasi) yaitu ketika kegiatan pemodelan
pembelajaran IPA oleh GP. Hal tersebut dimaksudkan agar dapat langsung terjadi
perubahian perilaku pada CG, sebab kegiatim pemodelan merupakan bagian integral
dari tahapan kegjatan praktik mengajar IPA dan pengalaman terlibat langsung dalam

pembelajaran nyata di kelas merupakan hal baru bagi CG. Oleh karenanya sasaran
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iayanan bimbingan diarahkan pada upaya pemanaman dan pengeniasan kepada CG
mclalui pomborian bantian tomapi  langsung berupa pamodclan.  Scdangkan
pendekatan tak lmgomg (non-direlfif) digunaksn pada kegistan inti (tghap
pengembangan vaitu ketika melatih keterampilan CG dalam mengaiar IPA) dan Ydan
tahap akhir vaitu ketika kegiatan ujian PPL. Hal 1tu dimaksudkan agar terjadi
perubahan perilakn secara tak langsung pada CG, sebab sasaran layansn bimbingan
pada keglamn ersebui iebih diarahian pada upaya pengembangan dan pencegahan
(preventif). Oleh karenanya layanan bimbingannya lebih ditekankan pada upaya
optimalisest eksplomsl den penumbuhan potenst untuk meningkatkan kealitifan dan
kreativitas CG schingg2 lavanan bimbingan menjadi lebih efektif. (3) Menekankan
pada metode pemodelan bermakna yaitu pemberian acuan model rancangan
pembelgjaran dan kegiatan mengajar IPA melalui pembelajaran berbasis siswa aktif
menggunakan model pembelajaran kooperafif agar lebih menarik, sehingga selain
dapat memben'}:an dampak pemiruan yang iebih kompieks bagi CG juga dapat
meningkatkan motivasi dan kreativitas CG dalam kegiatan prakiik mengajar. {4
Menempubh prosedur layansn yang meliputi: identifikasi, analisis, diagnosis,
prognosis, terapi, dan tindak lanjut serta didukung dengan tampilan perilaku layanan
bimbingan tak langsmg yaity pengajuan pertanyaan yang didahului dengen
menggunakan empat, motivasi, ide dari klien. Prosedur tersebut dimaksudkan selain
agar sesuai dengan prinsip-prinsip bimbingan, untuk menumbuhkan potensi CG
secata optimat, juga dapat menimbulkan dampak perubahan perilaku positit pada CG,
sehingga dapat meningkatkan efektivitas layanan bimbingan. (5) Menekankan sistemn

penilaian bimbingan secara dua amh yaitu ditsjukan pada penilaian proses dan
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produk bimbingan. Pentiaian terhadap proses bimbingan didasarkan atas kumpuian
hasil kogiatan bimbmgan yang tclah diborikan GP kepada CG sclama kegiatan praktik
mengmar sebagai topid bagi wpaya peninglkaten kualitas layanan bimbingan
Sedangkan penilaian terhadap produk bimbingan dilakukan oleh GP terhadap CG
untuk mentlal penguasaan keterampilan CG dalam praktik mengajar IPA. (6)
Menyusun kegiatan bimbingan secara terprogram dan terencana dalam bentuk Satuan
Kegiatan Bimbmgan (SKB) dan Rencaa Kegiain Bimbingan (RKB) untuk
memudahikan pencapaian tujuan bimbingan yang telah ditetapkan.

Permasalohan  kedua, bediaitan dengen upays pengembengan model
bimbingan praktik mengaiar [PA dengan cara mengimplementasikan model
bimbingan yang dikembangkan dalam penelitian ini pada kondisi DP dan GP vang
bervanast berkensan dengan kualfikasi pendidikan, pengalaman mengajar sesuai
bidang studi, pmgélaman membimbing PPL, serta pengalaman terlibat berkolaboras
dalam penelitian LPTK-Sekolah. Daiam upaya penyempurnaan program PPL jayanan
vimbingan praktik mengajar A di LITK, kedua permasalahan tersebut di atas
dijadilian fitik tolak dalam pengembanaan model bimbingan praktik mengajar IPA.
Oleh karenanya penelitian ini difokuskan pada permasalahan tentang: “RBagatmana
model bimbingan praktik mengajar yang dapat meningkatkan keterampilan calon
gure dalam mengelola pembelajaran dan praktikum IPA berdasarkan standar
kompetensi guru [PAY
Sejalan dengan nmmusan masalah tersebut di atas dam agar lebib Opem#ional,

selanjuinya diuraikan menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut.



. Bagaimana disam model bimbingan yang dapat meningikatian keterampiian caion

guru dalam mongelola pombelajamn dan praktibum PA bordasarkan standar

Bagammana hasil pengembangan model bimbingan secara bertabap terhadap
layanan bimbingan, keterampilan calon guru dalam mengelola pembelajaran dan

praktikum IPA berdasarkan standar kompetensi gura IPA?

- Bagaimana perbandimgan efektivitas antara modei bimbingan yang dikembangian

TR T . -t I oy Sy e O - i, Iy A . . - A Uy Tort CEUI Y Snquap— P
dcugd.u TGt OImoinEal Yang suddn a.d leniaoap peningkalEn keterampilai

ol

calon gum: dalam mengelola pembelajaran dan praktilom TPA berdasarken
stzndar kompetens gurz IPA?

Bagaimana respon calon guru dan siswa terhadap implementasi model bimbingan
yang dikembangkan?

Kendala-kendala apa yang dijumpai dalam implementasi model bimbingan yang
Karakteristik apa saja yang memmjukkan keunggulan dan keterbatasan model

bimbingan yang dikembangkan berdasarken hasil implementasinya?

Untuk menjawab pertanyazn tersebut di atas dan dengan mempgerhatikan

prinsip-prinsip bimbingan praktik mengajac IPA, mengacu pada hakikat pengajaran

IPA sclanjutnya dikembangkan suatu model bimbingan praktk mengajar IPA yang -

efektif dengan pendekatan ekiektik dan pemodelan bermakna untuk meningkatikan

keterompilen CG dalam praktik mengajar IPA dengan melakukan serangkaian

kepiatan sebagai berikut:

N
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Menyusun xomponen Model Bimbingan uengan mengaca pada
komponen bimbingan

i. Tujuap bimbingan: diarahkan pada tujuan bimbingan Umum (IB ﬁ:j d‘an
tijuar: bimbingan Khusis (TBK) sesuai dengan tahapan kegistan bimbmgan
praktik mengaiar IPA. TBK diarahken pada dua aspek vang meliputi: (1)
penguasasn ensm aspek keterampilan membuat persiapan mengajar IPA
(membuat TPK, menyusun bahan ajar, menentukan strategi pembelajaran,
menentukan media pembelajaran, menetapkan evaluasi pembelajaran,
membuat pertanyaan produktif); dan (2) penguasaan delapan aspek
keteramipilan.  mengelola pembelajaran dan praktikum IPA  (membuka
pelajaran, menpgembangkan stkap dalam PBM, menguasai bahan ajar,
mengelola kelas, menggimakan media pembelajaran, melakukan evaluast
pembelajaman, men._é_ggmwkm tekmk bertanya melalui pertanvazn produktif
dan menutup pelajaran)

2. Materi bimbingan: (1) diarahkan pada pembelajaran IPA yang menekankan
pada jayanan bimbingan meiajui pembeiajaran oerbasis siswa aktif sesuai
derigan  shapan kegiatan binbingsn prkik wengagar TA. Q)

- menggambarkan  adanya peningliatan peran akif CG dan penurunan
keterfibatan P dan GP dalam tahapan kegiatan praktik mengajar IPA.

3. Strattegi bimbingan: diamhkan pada penggunaan pendekatan eklektik dan
metode pemodelan bermakna. Pendekatan eklektik yaitu campuran antara
pendekatan langsung (direktify dan pendekatan tak langsung (nan-dhekﬁf)

sesual dengan tuntwtan kebutuhan tahapan Kegiatan bimbingan praktik



N

mengajar IPA. Pendekatan direictif yajtu jayanan bimbingan dengan ta:npﬁan
porflaku bimbingan mclalul pongajusn portanyaan sccara langsung discria
dengsn penjelasan, arshan, Lrtikan dan pembenan sarm kepada CG.
Sedangkan pendekatan non-direk#if vaitu layanan bimbingan dengan tampilan
perilaku bimbingan m_elalui pengajuan pertanyaan yang didahului dengan
penggunaan empati, motivasi, dan ide klien. (La Sulo, dkk., 1998:12). Metode
pemodeian bermakna diarahkan pada penggunaan model pembeiajaran IPA
S

bertasis siswa aktif melalil model pembelajaran Kooperatil.

Pmﬁedﬂr himhinaan: lanalbsh lar [qnn]rnl-n blmbﬂ an pada xm? ‘Iahapm

kegiatan praktik mengajar IPA disesuaikan dengan prinsip-prinsip bimbingan
vang ferdiri atas enam langkah meliputi: identifikasi, analisis, diagnosis,
prognosis, terapi, dan tindak lanjut (Prayitno dan Ainti, 1999:299-300).

Media bimbingan: dim pada penyediaan mstumen pendukung layanan
bimbingan praktk mengajar IPA uniuk setiap fahapan kegiatan prakiuk
mengajar 1A berupa: Satuan Kegiatan Bimbingan (SKD), Rencana Kegiatan
Birmhingan (RKR), dan Format Penilaian Kinerja (FPK).

Evaluasi bimbingan: diarahkan pada sistem penilaian bimbingan secara dua
arah yaitu tethadap proses dan produk bimbingan setiap tahapan kegiatan
praktik mengajar [PA. Pemlaian proses bimbingan ditujukan pada kualitas
layanan bimbingan yang diberrikan GP kepada CG, sedangkan j)enilaian
produk bimbingan ditujukan pada penguasaan keterampilan CG dalam praktik

mengajar A,

o
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i Mengimpiementasikan MBEFP daiam kegiatan bimbingan prakiik mengajar
IPA padsa kategori pembimbing yang bervariasi
i. Pembimbing kategori I: adaiah Gipe pasangan DP dan GP yang diprediksi

SR T B FU iy Sy e | & s ~cl Trian ot E S
MGiiHLL] BaTaEled Yang GETHIE aapat IMEMPSIKIAl (InCa LA aGengain

belakang bidang studi: pendidikan biologi: (2) Tingkat vendidikan GP
{(miniraal S1}dan DP (minimal $2); (3) Berpengalaman mengajar bidang studi
IPA biologi (>3 tahun); (4) Berpengalaman terlibat dalam kolaborasi
penelitizn LPTK — Sekolah (> 2 tahum).

2. Pembimbing kategori 13: adalah tipe pasangan DP dan GP yang diprediksi
memiliki karakter cenderung dapat memperkuat kinerja CG apabila terdapat
kondisi tertent (karakter phus lain selain yang telah ditetapkan dalam kategori
dan diprediksi dapat -berkaitan dan dapat mendukung kinerja DP dan GP
tersebut misalnya: pengalaman membimbing PPL, pengalaman mengajar lamn,
prestasi di bidang pendidikan) yaitu tipe pasangan DP dan GP yang memiliki

Kataegori: (i) DP maupun GP beraiar belakang bidang studi: pendidikan

Ex
B
=

)

biologi; (2) Tiaigkat pendidi P Gumanal D3) dan DD (mimmmal S1 atan

sedang S2Y; () Berpengalaman mengajar bidang studi IPA ﬁiolegj {2 tahun
hingga 3 tshun); (4) Berpengalaman terlibat dalam kolahomasi penetitian
LPTK — Sekolah (1 tahun hingga 2 téhun).

3. Pembimbing kategori IIT: adalah tipe pasangan DP dan GP yang diprediksi
memiliki karakfer cenderung dapat memperkuat kinerja CG tetapi

membutuhkzan waktn adaptasi relatif lama (misalnya: dapat menerapkan

oh
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seiurud komponen modei nammun memeriukan wakiu reiatif jama) tipe
pasangan DP dan GP yang momiliki katcgori: (1) DP maupun GP borlatar
belakamg bidang studi: biologi murmni atau pendidikan biclogi, (2} Tmgkat
pendidikan GP (D3) dan DP (S1);. (3) Berpengalaman mengajar bidang studi
IPA biologi (< 2 tehun); (4) Berpengalaman terlibat dalam kolaborasi

penelitian LPTK — Sekolah (belum pemah atau <1 tahun).

ertolak dari latar helakang masalah dan mumusan masalah di atas, maka
tufuan. umum penelitian i adalah menghasilkan suatu model bimbingan praktik
mengajar yang dihamapken dapat meningkatkan keterampilan calon'guru dalam
mengelola pembelajaran dan praktikum TPA berdasarkan standar kompetensi gum
TA.

2. Tujuan Khusus Meoclitian

&, Menemukmm mode] bimbingan praktik menggiar IPA meliputi model disain

perencanaan, model disain implemeatasi, model disamn evaluasi yang dapct
meningkatkan keterampilan CG dalam dalam mengelola pembelajaran dén
praktikum IPA berdasarkan standar kompetensi guru TPA sebagai upaya
meningkatikan kualitas PPL d1 LPTK. |

b. Menemukan tngkat keberhasilan penggunasn model bimbingan prakik
mengaiar IPA yane dikembangkan dalam penelitian ini pada DP dan GP

dengan kategori vang bervariasi (kategon [, T, i) sehagai model himbingan



hasii pengembangan, terhadap tujuan bimbingan praktik mengajar IPA baik
dalam mclath ponguasaan cnam {(8) aspek ketrampilan CG dalam mcmbuat
persispan  pembelajoren  dan prsktikpm IPA manpun dalem  melatih
penguasaan delapan (8) aspek keterampilan CG dalam mengelola
pembelajaran dan praktikum IPA berdasarkan standar kompetensi gure iPA.

c. Menemukan efektivitas model bimbingan praktik mengajar IPA sebagat
model bimbingan hasii pengembangan dibandingkan dengan model
bimbingan praktik mengajar IPA yang selama ini digunakan dalam kegiatan

'{l\“‘ﬂl"ll.l.' menosiardi T DT
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d. Menemukan kendalakendala yang diiumpai dalam implementast model
bimbingan praktikk mengajar IPA scbagai model bimbingan hasil
pengembangan.

e. Menemukan karakteristik yang menunjukkan keunggulan dan keterbatasan

modei bimbingan prakiik mengajar IPA sebagai model bimbingan hasi

Scperti tclah dipaparkan dalam wraian tordahiulu, model bimbingan prakik
mengajar IPA vang dikembangkan dalam penelitian ini secara strategis dimaksudben
vatnk menjawab kebumhan layanan bimbingan yang belum terakomodasi pada
model bimbingan praktik mengajar IPA yang ada sebelumnya. Dengan ditemukan

model bimbingan praktik mengajar IPA yang sesuai dengan kondisi di lapangan,
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sceara teoritis difiarapkan dapat menghasiikan dalil-daiil atau prinsip-prinsip daiam

mombangin Konstuksi layanan bimbingan praktk mengajar DA di LPTK.
™1 somping manfaat teontis, hasil penelitian t dtharapkan dapat benmnanfaat

secara praktis bagi pihak-pihak yang terkait sebagai berikut

1. Hasil penelitian mi diharapkan dapat memberikan_ sumbangan penukiran bagi
LPTK pada umunmya dam kimsusnya bagi pihak Jurusan FPMIPA dan pihak
UFPT PPL, uniuk perbaikan kuairtas PPL IPA teruiama daiam pembenan layanan
bInvingan praxiix mengajar dalam rangka meningkatkan keterampilan CG dalam

mengajar IPA

It'\)

- Hastl penelitan mi diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah mitra PPIL.
khususnya bagi Kepala Sekolah, untuk perbaikan kualitas layanan bimbingan
praktik mengajar TPA dalam tangka meningkatkan keterampilan CG dalam
mengelola pembelajaran dan praktikum [PA berdasarkan standar kompetensi
guru IPA.

3. Hasil ponclitian i diharapkan dapat mcmbori inspirasi bagi pihak LPTK dan
pihak sekolah mitrs dalam meningkatlan kerjasams yang lehih terpadu dalam
rangka menciptakan suatn levanan bimbingan vang sesuai dengan prinsip-prinsip
pembinaan dan hakikat praktik mengajar [PA yang berlaku.

4. Hasil penelitian mi diharapkan dapat memberi masukan bagi para pembimbing

PPL (DP dan GP) dan pihak-pihak yang terkait di daiamnya uniuk meningkatkan

yualitas kinerja bimbingannya kepada C0 yang dibimbingnya.



5. Moiei bimbingan prakiik mengajar JPA yang yang dikembangkan daiam

e . B N e ey mmroem ooy —hod e M Aal
liian mi dibarapkan dapat monjadi acuan bagi DP, GP maupua UG daiam

6. Temuan-temuan hasil pengembangan medel bimbingan praktik mengaiar IPA
vang dikembangken dalam penelitian ini diharapkan dapat mendorong para
peneliti lain untuk melakvkan pepelitian lanjutan dalam rangka meningkatkan

kualitasiayanan bimbingan kepada CG di LPTK.

M LT TRTELSE cwmwaws i gawawmroa ¥
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ini ada empat istilah vang perlu didefinisikan yaitu: (1) model bimbingan praktik

mengajar [PA dengan pendekatan eklektik dan pemodelan bermakna (MBEPY), (2}
keterampilan CG dalam mengelola pembelajaran dan praktikum IPA; (3) hasil
belajar siswa; (4) Satuan Kegiatan Bimbingan (SKB); (5) Remcana Kegiatan
Bimbingan (RKBY; (6) Format Penilaian Kinerja (FPK); (7) Dosen Pembimbing; (8)
Guru Pamong; dan (9) Standar Kompetensi Guru IPA.

1. Muode! Bimbinpar dengan Pendekatan Eklektik dan Pemodelar (MBEP)
dalam Praktik Mengajar IPA '

MBEP adaiah suatu modei bimbingan prakiik mengajar [PA yang
merupakan modifikasi dari model bimbingan prakiik mengajar A yang sudah
ada whelmmya schingoa komponen-kemponen modelnya memiliki karaktenstik

khas. a) materi bimbingan menekankan pada keterampilan mengelola

petbelajaran dan prakiikum TPA berbasis siswa aktif, b) strategi bimbingan

o
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mepampilkan penlaku bimbingan melalui pengajuan pertanyaan tak langsung
vang didashulw penggunaan empati, motivasi dan ide dan klien; d) media
bunbmgan meliputi: SKB, RKB, Satpel & Renpel, kegiatan PBM; €) evaluasi

bimbmgan secara dua arah yang ditujuian pada proses dan produk bimbingan.

Reterampisan Calon Guru dalam DMegelola Pembelajaran dan Prakiikim
PA

Keteramprian CG dalam mengeloia pembelajaran dan prakifkum IPA
meliputi penguasaan €6 terhiadap aspek-aspek mengajar DA yang meliput dua

uagas enam acnek bateramnilan membus
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dan pm&h’kum IPA yang meliputi keterampilan: membuat TPK, menyusun matert
bahan ajar, menetapkan strategi pembelajaran, menetapkan media pembelajaran,
menetapkan evaluasi pembelajaran, dan membuat pertanyaan produktif (b)
penguasaan delapan'aspek keterampilan mengimpiementasikan pembelajaran dan
prakiikum IPA yang meliputi keterampilan: membuke pelajaran, menyampaikan
materi pembelajaran, mengembangkan sikap dalam PBM, mengelola kelas,
menggiunakan media pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, menggunakan
pertanvaan produktif’ dalam pembelajamn, dan menumia pelajaran. Kompetenst
CG da]-am mengajar [PA umumnya dilihat dari kemampuan CG dalam membuat

rancangan pembelajaran dan kemampuan menerapkannya dalam PBM. Oleh
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Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA berkenaan dengan milai
ulangan harian siswa dalam mats pelajaran IPA biologi yang diselanggarakan
oleh CG dalam kegiatan praktik mengajar di sekolah.

4. Satuan Kegiatan Bimbingan {SKB)

Satuan kegiatan yang mewnat keselurihan rencana Kegiatan bimbingai

i 16 X tatap muka (sesuai dengan
juralzh tatap muka minimal yang dipersyaratkan berdasarkan Buku Panduan
PPLK) vang terbagi dalam lima tahapan kegiatan bimbingan yaitu: Tahap
Persiapan PBM (T1), Tahap PBM Terbimbing (T2), Tahap PBM Mandin (T3),
Tahap PBM Bebas (T4), dan Tahap Usitan PPL (T3). ”

5. Rencana Kegiatan Bimbingan (RKB)

Rencana kegiatan bimbingan untuk setiap kegiatan praktik mengajar (T1
s/d T9%) yang meliputi tujuen khusus bimbingan, materi bimbingan, strategi
bimbingan, langkah-langkah kegiatan bimbingan, media bimbingan, dan evaluasi
bimbingan.

6. Format Penilaian Kinerja (FPK)

nstrumen evaiuasi produk 'Dimbingan prakiik mengajar iPA ditujukan
wtuk mengetalmi sejauh mana penguasaan keterampilsn CG dalam mengelola
pembelajaran dan praltikum [PA berdasarksn standar kompetens guru IPA

dengan menggunakan format penilaian produk bimbingan (FO dan F02).

o1}
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Evaluasi proses bimbingan dijukan uniuk mengeiahui sejauh mana hasil
bmibingan yang dibonkan DP atau GP toihiadap CG dalam prakék mengajar A

vano o
Pt

3 diperoleh melalui melahst pengamatan, wawancara dan studi dokumen hagi
penilaian fugas, hasil koreksi tugas, hasil konsultasi, kritik dan saran baik secara
l_isan maupun fertulls selama kegiatan bimbingan dengan menggunakan format
penilaian proses bimbingan (FO3).

7. Dosen Pembimbing
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(pengalaman mengamar bidang studi TPA biologi, 3) pengalaman membimbing
PPL; dan 4) pengalamannya terlibat dalam penelitian dengan LPTK-Sekolah).
Aspek-aspek tersebut di atas dapat memperkaya pengetahuan, wawasan, pola
berpikir, sehingga akan berdampak pada pola bimbingan dan pola perilakn
mﬂmbimbingnya_ Oleh karenanya fakior-faktor intermal DP tersebut di atas
diprediksi dapat mempenganthi kualitas layanan bimbingan vang diberikan DP
kepada CG, sehingga menjadi fokus dalam penelitian ini.
8. Garu Pamong

GP berkenaan dengan empat hal vaitu: 1) kualifikasi pendidikan (latar
belakang bidang studi, tingkat pendidikan), 2) pengalaman (pengalaman mengajar
bidang siudi IPA biologl; 3) pengalaman membimbing PPL; dan 4)
pengalamannya terlibat dalam penclitian dengan LDTK-sekolah). Aspek-aspek
tersebut di atas setidaknya dapat menambah pengetahuan, wawasan, pola berpikir,

sehingga akan berdampak pada pola bimbingan dan pola perilaku GP dalam
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membimbing CG di sekoian. Oich karenanya faktor-fakior internal GP tersebut di

b Areend Rrrs bprat damat mmormemacoaedil tasnlitag locmnan bimbinoan L
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9. Standar Kompetensi Guru JPA

Standar kompetensi guru IPA adalah acuan penenfuan ambang batas dan
pradasi kemampuan garn IPA jenjang studi SMP, mempakan kemampuan yang
harus dimiiiki dan dapat dilakukan yang terithat khususnya meijaiui atriout
Veterampilan sesual tuntutan kemampuan yang Jdipersyaratkan sebagai guru A
timsusnya delam latihan beterampilon dalam pembelajaran di kelas yang diarshken
pada: kompetensi akademik, Lompetensi pengembangan sikap guru, dan
kompetensi keterampilan mengajar berdasarkan standar kompetensi guru IPA.
Ketiga kompetensi tersebut selanjutnya dijabarkan dalam kriteria keterampilan
sesuai Pedoman Pedoman PPL UPI (2000) meliputi enam keferampilan membuat
persiapan m_engeioia pembeiajaran dan praktikum IPA (membuat TPK, menyusun
misteri pelajaran ITA, memilih dan menetapkan sirategi pembelajaran DA, memilih
dan menetanlzn media pembelajaran JPA, memilih dan menetapkan evaluasi
pembelajazan [PA, dan membuat pertanyaan produktif) dan delapan keterampilan
praktik pengelolaan pembelajaran dan prektikom TPA (membuka pelajaran,
menyampaikan materi pelajaran, mengembangkan sikap dalam pembelajaran,
mengelola pembelajaran, menggunakan media dalam pembelajaran, mengevaluasi
pembelajaran, menggunakan perianyaan prodizktif dalam pembelajaran, dan
menutup pelajaran). Standar kompetenst ditetapkan menggunakan skala nilai 0 — 4

dengan kriteria aspek keterampilan berdasarkan Pedoman PPL UPI (2000).
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